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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Penulisan transliterasi Arab-Latin pedoman transliterasi berdasarkan keputusan 
bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 
tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
A. Konsonan Tunggal 
No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 
1 ا Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
2 ب b Be 
3 ت t Te 
4 ث ts Tedenganes 
5 ج j Je 
6 ح h ha dengan garis bawah 
7 خ kh Ka dengan ha 
8 د d De 
9 ذ dz de dengan zet 
11 ر r Er 
11 ز z Zet 
12 س s Es 
13 ش sy es dengan ye 
14 ص s es dengan garis bawah 
15 ض d d dengan garis bawah 
16 ط t te dengan garis bawah 
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17 ظ z zet dengan garis bawah 
18 ع „ 
koma terbalik di atas hadap 
kanan 
19 غ gh ge dengan ha 
21 ف f Ef 
21 ق q Ki 
22 ك k Ka 
23 ل l El 
24 م m Em 
25 ن n En 
26 و w We 
27 ﻫ h Ha 
28 ء , Apostrof 
29 ي y Ye 
 
B. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tungal bahasa Arab yang 
lambangnya berupa tanda diakritik atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Vokal Nama Trans. Nama 
  َ ‎ Fatḥah A/a A 
  َ ‎ Kasrah  I/i I 
  َ ‎ Ḍammah  U/u U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
xiii 
 
Vokal rangkap Nama Trans. Nama 
ي ـ‎ Fatḥah dan ya’ Ai/ai A dan I 
و ـ‎ fatḥah dan wau Au/au A dan u 
 
Contoh : 
ََهَْيب Baina 
ََلْوَح Ḥaula 
 
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Vokal panjang Nama Trans. Nama 
ا  َ ‎ Fatḥah dan alif 
ā a dan garis di atas 
ى  َ ‎ Fatḥah dan alif maqṣūrah 
ي  َ ‎ Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 
و  َ ‎ Ḍammah dan wau ū u dan garis di atas 
Contoh : 
ََتاَم Māta 
ىَمَر Ramā 
ََمِْيق Qīla 
َُتْوَُمي Yamūtu 
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D. Ta marbūṭah 
Transliterasi untuk ta marbūṭah (ة atau ةـ) ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang 
hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya 
adalah t sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, 
transliterasinya adalah h. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbūṭah 
itu ditransliterasikan dengan h. Contoh: 
َِلَافَْطلأاَُةَضْوَر Rauḍah al-aṭfāl 
َُةَهِضَافناََُةىْيِدَمنا Al-madīnah al-fāḍilah 
َُةَمْكِحنا Al-ḥikmah 
 
E. Syaddah 
Huruf konsonan yang memiliki tanda syaddah atau tasydid, yang dalam abjad 
Arab dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid (   ا ), dalam transliterasi ini 
dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda). Contoh: 
اَىَّبَر Rabbanā 
اَىْي ََّجو Najjainā 
 َقَحنا Al-Ḥaqq 
 َجَحنا Al-Ḥajj 
ََمُِّعو Nu‘‘ima 
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 َوُدَع ‘Aduww 
 
Jika huruf ي bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(   ي ـ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah ī. Contoh: 
 َيِهَع ‘Alī 
 َيِبَرَع ‘Arabī 
 
F. Kata sandang 
Kata sandang dalam abjad Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif lam 
ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). Contoh: 
َُسْمَّشنا Al-Syamsu (bukan asy-syamsu) 
ََُةنَزْن َّزنا Al-Zalzalah (bukan az-zalzalah) 
ََُةفَسَْهفنا Al-Falsafah 
َُدَلَِبنا Al-Bilād 
 
 
 
 
xvi 
 
G. Hamzah 
 Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh: 
ََنْوُرُْمَأت Ta’murūna 
َُءْوَّىنا An-Nau’ 
 َءْيَش Syai’un 
َُتْرُِمأ Umirtu 
 
H. Lafẓ al-Jalālah 
Lafẓ al-jalālah (lafal kemuliaan) “Allah” (الله) yang didahului partikel seperti 
huruf jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), 
ditransliterasi tanpa huruf hamzah (hamzah wasal). Contoh: 
َِاللَُهْيِد Dīnullāh َِللِاب Billāh 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 
ditransliterasi dengan huruf t. Contoh: 
َِاللَِةَمْحَرَْيِفَْمُه Hum fī rahmatillāh 
 
I. Penulisan kata-kata dalamr angkaian kalimat dapat ditulis menurut bunyi 
atau pengucapan atau penulisannya 
ةنسلا لﻫأ Ditulis ahlussunnah atau ahl al-sunnah 
 
xvii 
 
J. Pengecualian 
Sistem transliterasi ini tidak penulis berlakukan pada: 
1. Kata Arab yang sudah lazim dalam bahasa Indonesia, seperti: al-Qur‟an 
2. Judul dan nama pengarang yang sudah dilatin kan, seperti Yusuf Qardawi 
3. Nama pengarang Indonesia yang menggunakan bahasa Arab, seperti 
Munir 
4. Nama penerbit Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya al-
bayan 
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ABSTRAK 
NAMA : Nurmaidah 
NIM  : 90100114050 
JURUSAN : Ekonomi Islam 
JUDUL : Praktik Mappaja’ (Jual Beli Buah di Atas Pohon) Dalam 
Tinjauan Ekonomi Islam (Studi Masyarakat Petani Cengkeh di 
Desa Oro Gading Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba).  
Pokok masalah penelitian ini dibagi dalam beberapa sub masalah atau 
pertanyaan uaitu; (1) Bagaimana praktik mappaja‟ (jual beli buah di atas pohon) 
dalam tinjauan ekonomi Islam yang dilakukan oleh masyarakat petani cengkeh di 
Desa Oro Gading Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba? (2) Faktor apa yang 
menjadi pendorong praktik mappaja‟ (jual beli buah di atas pohon) yang dilakukan 
oleh masyarakat petani cengkeh di Desa Oro Gading Kecamatan Kindang Kabupaten 
Bulukumba ? 
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif dengan pendekatan penelitian 
fenomenologis dan normatif. Adapun sumber data penelitian ini adalah sumber data 
primer dan sumber data sekunder. Selanjutnya meode peengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara, studi pustaka dan penelusuran data online. 
Lalu teknik pengelolaan dan analisis yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. 
Hasil pembahasan menunjukan bahwa praktik mappaja‟ (jual beli buah di atas 
pohon) yang dilakukan oleh masyarakat petani cengkeh di Desa Oro Gading 
Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba menggunakan sistem taksiran. 
Penaksiran dilakukan untuk memperkirakan jumlah hasil panen cengkeh yang dipaja‟ 
dan sebagai acuan untuk menentukan harga yang akan ditetapkan. Dalam penaksiran 
tersebut baik petani dan papaja‟ (pembeli) masing-masing menaksir, dengan tujuan 
agar petani dan papaja‟ (pembeli) sama-sama mengetahui kuantitas dan kualitas 
cengkeh. Ditinjau dari perspektif ekonomi Islam, praktik mappaja‟ (tebasan) pada 
dasarnya  tidak diperbolehkan dikarenakan tidak ada kejelasan dalam akad jual beli 
terutama yang berhubungan dengan barang yang dijual atau terdapat unsur gharar di 
dalamnya, akan tetapi hal ini diperbolehkan syariat dikarenakan dalam akad (tebasan) 
terdapat hukum darurat dan masyaqqah. Selain  itu, ijma ulama juga menukilkan 
tentang kebolehan bertransaksi yang mengandung gharar yang ringan. Gharar ringan 
adalah gharar yang tidak bisa dihindarkan dalam setiap akad dan dimaklumi menurut 
‘urf tujjar (tradisi pebisnis) sehingga pelaku akad tidak dirugikan dengan gharar 
tersebut.  
 
Key Words: Praktik Mappaja‟ Cengkeh. 
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BAB I 
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang 
Manusia sebagai subjek hukum tidak bisa hidup di alam ini sendiri saja tanpa 
berhubungan dengan manusia lainnya. Eksistensi manusia sebagai makhluk sosial 
sudah merupakan fitrah yang sudah ditetapkan Allah swt. Suatu hal yang paling 
mendasar dalam memenuhi kebutuhan manusia adalah adanya interaksi sosial dengan 
manusia lain. Dalam kaitannya dengan ini, agama Islam datang dengan dasar-dasar 
dan prinsip-prinsip yang mengatur persoalan-persoalan hubungan manusia dengan 
manusia lainnya yang akan dilalui di setiap tahap kehidupan mereka.
46
  
Sebagai sistem kehidupan, Islam memberikan warna dalam setiap dimensi 
kehidupan, tidak terkecuali dalam dunia ekonomi (muamalah). Sistem Islam berusaha 
mendialektikan nilai-nilai ekonomi (muamalah) dengan nilai aqidah ataupun etika. 
Artinya, kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh manusia dibangun dengan dialektika 
nilai materialisme dan spritiualisme.  
Muamalah secara bahasa berarti pergaulan atau hubungan antar manusia. 
Sedangkan menurut istilah, muamalah adalah aturan Allah swt. yang mengatur 
hubungan manusia dengan manusia lainnya dalam usahanya untuk mendapatkan alat-
alat keperluan jasmani dengan cara yang paling baik. 
47
  
                                                 
46
Abas Asyafah, Proses Kehidupan Manusia dan Eksistensinya (Bandung: Alfabeta, 2009), 
h.41. 
47
Hasan Saleh, Kajian fiqh Nabawi dan Fiqh Kontemporer ( Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2008), h.289.  
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Muamalah menekankan keharusan untuk senantiasa berpegang pada norma-
norma ilahiyah. Kewajiban berpegang pada norma ilahiyah sebagai upaya untuk 
melindungi hak masing-masing pihak dalam bermuamalah. Selanjutnya, dalam 
muamalah terdapat beberapa prinsip dasar antara lain: 
1. Hukum asal dari kegiatan muamalah adalah boleh, sepanjang tidak ada dalil 
yang menunjukkan pelarangan atau pengharaman. 
2. Muamalah dilakukan atas dasar sukarela (tidak ada paksaan satu pihak kepada 
pihak lain). 
3. Menghindari kemudharatan dan mengutamakan atau mendahulukan 
kemaslahatan. 
4. Muamalah dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan dan menghindari 
unsur-unsur penganiayaan.  
Jual beli menurut fiqhi disebut dengan al-bai’ yang berarti menjual, menukar, 
dan menukar sesuatu dengana sesuatu yang lainnya.
48
 Jual beli adalah suatu 
perjanjian tukar-menukar benda atau barang yang memepunyai nilai secara sukarela 
di antara kedua belah pihak sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah 
dibenarkan oleh syara‟ dan disepakati,49 yang dimaksud dengan sesuai dengan syara‟ 
ialah memenuhi persyaratan-persyaratan, rukun-rukun, dan hal-hal lainnya yang ada 
kaitannya dengan jual beli.   
                                                 
48
Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 2003), 
h.827. 
49
Hendi Suhendi,Fiqh Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), h.68-69. 
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Dalam Islam salah satu syarat barang yang diperjualbelikan adalah barang 
tersebut dapat diketahui keadaanya.  Apabila suatu barang yang diperjual belikan 
tidak dapat diketahui keadaanya, maka jual beli tersebut tentu saja bisa menjadi batal. 
Agar jual beli menjadi sah secara syariah, barang yang diperjualbelikan harus 
memenuhi beberapa syarat yaitu barang yang diperjualbelikan harus suci, harus 
memiliki manfaat, barang yang diperjualbelikan harus dimiliki oleh penjualnya, harus 
bisa diserahkan dan harus diketahui keadaanya. 
Dewasa ini, banyak praktik atau transaksi jual beli yang masih diragukan 
kesesuaiannya dengan hukum Islam. Salah satu contohnya adalah praktik 
mappaja‟(jual beli buah di atas pohon). Dari tinjauan bahasa, mappaja‟ (jual beli buah 
di atas pohon) disebut jual beli tebasan, yang merupakan pembelian hasil tanaman 
sebelum dipetik. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dijelaskan bahwa 
menebas berarti memborong hasil tanaman ketika belum tunai atau dipetik.
50
 
Praktik mappaja‟ dilakukan oleh masyarakat petani cengkeh di Desa Oro 
Gading Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba, mengingat hasil bumi 
perekebunan cengkeh di daerah ini terbilang cukup maju, bahkan menjadi komoditas 
utama di Sulawesi Selatan. Kepala Dinas Kehutanan dan Perkebunan Bulukumba, 
Misbawati Andi Wawo mengatakan bahwa masyarakat Bulukumba sudah mulai 
menanam cengkeh sejak tahun 1960. Komoditas ini mulai difokuskan untuk industri 
sejak tahun 1968. Dari beberapa komoditas lain yang dihasilkan seperti kopi, kakao, 
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Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 
2007), h.1153. 
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kelapa, karet, pala, dan lada, hasil produksi yang paling besar produksinya adalah 
cengkeh. Saat ini lebih dari 6000 hektare (ha) lahan Cengkeh di Bulukumba yang 
tersebar disembilan kecamatan, dari sembilan kecamatan  yang menanam cengkeh, 
produksi paling tinggi berada di Kecamatan Kindang dengan hasil produksi cengkeh 
50 ton setiap kali panen. 
Praktik jual beli mappaja‟ (jual beli buah di atas pohon) sangat rentang  
mengalami unsur-unsur yang tidak sesuai dengan hukum Islam, misalnya unsur 
gharar, karena kedua belah pihak belum mengetahui hasil buah cengkeh dengan jelas 
baik dari segi kuantitas maupun kualitas. 
Buah cengkeh yang hendak di Paja‟ (dibeli) hanya dilihat atau ditaksir oleh 
orang-orang yang sudah terbiasa melakukan. Seluruh pohon diperiksa satu demi satu 
demi untuk mengetahui kelayakannya.
51
 
Dalam melakukan perjanjian jual beli mappaja‟ masyarakat tidak 
menuliskannya dalam bentuk surat perjanjian, yang mana surat perjanjian dapat 
fungsikan sebagai bukti otentik di depan pengadilan saat salah satu pihak melakukan 
wamprestasi
52
 yang berujung kepada perselisihan atau pertengkaran. Masyarakat 
melakukan akad jual beli hanya secara lisan. Hal ini didasari oleh prinsip saling 
percaya antara Papaja‟ (orang yang membeli buah di atas pohon) dan pemilik pohon.   
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Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis tertarik untuk mengkaji dan 
menganalisa praktik mappaja‟ (jual beli buah di atas pohon) di tinjau dari segi  
ekonomi Islam dan menuangkanya ke dalam skripsi yang berjudul “Praktik 
Mappaja’ (Jual Beli Buah Di Atas Pohon) Dalam Tinjauan Ekonomi Islam 
(Studi Masyarakat Petani Cengkeh Di Desa Oro Gading Kecamatan Kindang 
Kabupaten Bulukumba)”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian adalah pemusatan fokus kepada intisari penelitian yang akan 
dilakukan. Jadi, untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian ini dan 
menghindari adanya kesalapahaman serta sebagai tindakan efisiensi waktu dan biaya 
maka penulis memberikan batasan terhadap penelitian yang akan dilakukan dengan 
memfokuskan penelitian terhadap hal-hal sebagai berikut : 
a. Praktik mappaja‟ (jual beli buah di atas pohon) pada tanaman cengkeh. 
b. Praktik mappaja‟ (jual beli buah di atas pohon) dalam ekonomi Islam oleh 
masyarakat petani cengkeh di Desa Oro Gading Kecamatan Kindang Kabupaten 
Bulukumba.  
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian tersebut maka dapat dideskripsikan sebagai 
berikut :  
a. Mappaja‟ merupakan istilah yang digunakan oleh masyarakat di Desa Oro Gading 
Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba dalam menjual buah cengkeh yang 
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masih di atas pohon. Dari tinjauan bahasa mappaja‟ di sebut jual beli tebasan 
yang merupakan pembelian hasil tanaman sebelum dipetik. Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI) dijelaskan bahwa menebas berarti memborong hasil 
tanaman ketika belum tunai atau dipetik.
53
  
b. Adapun metode pembayaran adalah sebagai berikut:54 
1) Pembayaran secara cash 
2) Pembayaran dengan panjar atau DP (down payment). Adapun pelusanan 
pembayaran dilakukan ketika si pembeli/papaja‟ sudah memetik buah. Baik 
berupa uang tunai atau cengkeh kering sesuai dengan kesepakatan kedua 
belah pihak. 
3) Pembayaran dua kali, misalnya harga cengkeh 50 juta maka yang dibayar 
setengah dari harga yaitu 25 juta. 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan sebelumnya, maka rumusan 
masalah yang akan di ajukan adalah : 
1. Bagaimana praktik mappaja‟ (jual beli buah di atas pohon) dalam tinjauan 
ekonomi Islam yang dilakukan oleh masyarakat petani cengkeh di Desa Oro 
Gading Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba ? 
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Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 
2007), h.1153. 
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Hasil wawancara dengan Bapak Herman  pada 06 Februari 2018. 
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2. Faktor apa yang menjadi pendorong praktik mappaja‟ (jual beli buah di atas 
pohon) yang dilakukan oleh masyarakat petani cengkeh di Desa Oro Gading 
Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba ? 
D. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka adalah deskriksi singkat tentang kajian atau penelitian yang 
sudah dilakukan di seputar masalah yang diteliti, sehingga jelas bahwa kajian yang 
sedang dilakukan ini tidak merupakan pengulangan atau duplikasi dari kajian atau 
penelitian tersebut.
55
 
Pembahasan atau kajian tentang masalah jual beli secara umum banyak di 
jelakan dalam buku-buku fiqhi muamalah, diantaranya buku fiqhi muamalah 
karangan Mardani dan Dimyauddin Djuwaini yang banyak mendefinisikan tentang 
dasar hukum jual beli, rukun jual beli, syarat-syarat jual beli, macam-macam jual beli 
dan penjelasan lainnya terkait jual beli itu sendiri.  
Selain dari buku-buku tersebut, penelitian tentang jual beli sebebarnya sudah 
banyak, ada dalam bentuk karya ilmiah berupa skripsi yang membahas berbagai 
macam jual beli yang telah dipraktikkan dalam lingkungan masyarakat. Adapun 
beberapa penelitian yang ditemukan penulis untuk membantu kelancaran penulisan 
skripsi ini antara lain : 
1. Penelitian oleh Anisa Rahmawati yang berjudul Tinjauan Hukum Islam 
Terhadap Praktik Jual Beli Tebasan (Petai, Duku, dan Durian) Melalui 
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Mudrajat Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi, Bagaimana Meneliti dan 
Menulis Tesis (ED.III; Jakarta: Erlangga, 2009), h.34. 
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Perantara. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana praktik jual 
beli tebasan (petai, duku dan durian) melalui perantara dan untuk mengetahui tinjauan 
hukum Islam terhadap praktik jual beli tebasan (petai, duku dan durian) melalui 
perantara yang dilakukan oleh masyarakat Desa Kemiri Kecamatan Sigalu Kabupaten 
Banjarnegara. 
Hasil penelitiannya menujukkan bahwa transaksi jual beli tebasan (petai, duku 
dan durian) melalui perantara yang terjadi di Desa Kemiri tidak sah menurut hukum 
Islam karena sebuah transaksi jual beli melalui perantara dengan adanya kemanfaatan 
yang sudah terdapat nilai harganya, akan tetapi pada bentuk, ukuran, dan sifatnya 
masih belum terlihat jelas dan sempurna pada objek yang di perjualbelikan. Akan 
tetapi, dari segi perolehan upah yang di dapat dari seorang makelar/perantara dalam 
menjual barang tebasan (petai, duku dan durian) sudah sesuai dengan ketentuan 
hukum Islam yaitu dengan cara menaikkan harga jual dari harga patokan yang 
diberikan petani dengan adanya kesepakatan diantara kedua bela pihak, dan upah 
yang didapat makelar dari pembeli/penebas juga berhak diterimah sebagai ucapan 
terima kasih karena telah ditunjukkan dan diberikan barang tebasan/dagangan yang 
nantinya akan dijual kembali untuk mendapatkan keuntungan atas dasar suka rela.
56
 
2. Penelitian oleh Anna Dwi Cahyani yang berjudul Jual Beli Bawang Merah 
Dengan Sistem Tebasan di Desa Sidapurna Kecamatan Dukuh Turi Tegal 
(Sebuah Tinjauan Sosiologi Hukum Islam), penelitian ini membahas tentang 
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Duku, dan Durian). Skipsi (Puwokerto: Fakultas Hukum Ekonomi Syariah STAI Negeri Purwokerto 
2014) 
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praktik jual beli bawang merah di Desa Sidapurna, yang mana dalam praktiknya jual 
beli bawang merah dengan sistem tebasan jika dipandang dari segi hukum islam 
adalah jual beli yang tidak seharusnya dilakukan. Karena jual beli ini memungkinkan 
terjadinya spekulasi dari pedagan dan pembeli  karena kualitas dan kuantitas bawang 
berah belum jelas keadaan dan kebenaran perhitungannya karena tanpa adanya 
penakaran  atau penimbangan yang sempurna. Cara seperti ini sudah lama 
dipraktikkan dan sudah menjadi tradisi, juga karena masih terciptanya kepercayaan 
yang tinggi antara pihak-pihak yang melakukan transaksi ini. Alangkah jual beli ini 
dilakukan dengan cara menimbangnya terlebih dahulu sebelum dijual, agar jelas 
penakaran dan penimbangannya.
57
 
Kedua penelitian sebelumnya berbeda dengan penelitian saya. Penelitian 
Anisa lebih mengarah pada bagaimana jual beli tebasan (patai, duku dan durian) 
dengan menggunakan perantara/makelar. Penelitian Anna mengarah pada jual beli 
bawang merah dengan sistem tebasan yang tinjau dari sosiologi hukum islam. Sedang 
saya lebih fokus pada bagaimana praktik mappaja‟ (jual beli buah di atas pohon) atau 
tebasan pada tanaman cengkeh dalam ekonomi islam dan faktor apa yang mendorong 
tejadinya praktik jual beli tersebut.  
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Setiap usaha dan kegiatan yang dilakukan secara sadar harus selalu memiliki 
tujuan dan manfaat agar usaha dan kegiatan  tersebut bisa terarah dan terencana serta 
memiliki manfaat yang jelas. Adapun tujuan dan manfaat yang igin dicapai dalam 
penelitian ini yaitu :  
1. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu : 
a. Untuk mengetahui bagaimana praktik Mappaja‟ masyarakat petani cengkeh di 
Desa Oro Gading Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba. 
b. Untuk mengetahui faktor apa saja yang menjadi pendorong praktik mappaja‟ 
masyarakat petani cengkeh di Desa Oro Gading Kecamatan Kindang Kabupaten 
Bulukumba. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun manfaat atau kegunaan yang diharapkan dapat diperoleh dalam 
penelitian ini yaitu : 
a. Diharapkan penelitian ini berguna bagi para akademisi dalam rangka pemikiran 
dan khazanah ekonomi Islam khususnya dalam bidang fiqhi muamalah. 
b. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi saran atau rujukan dalam pelaksanaan 
transaksi jual beli yang sesuai dengan syariat Islam dikalangan masyarakat secara 
umum dan bagi masyarakat petani cengkeh di Desa Oro Gading Kecamatan 
Kindang Kabupaten Bulukumba khususnya. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Ekonimi Islam 
1. Pengertian Ekonomi Islam 
Ekonomi secara umum didefinisikan sebagai hal yang mempelajari perilaku manusia 
dalam menggunakan sumber daya yang langka untuk memproduksi barang dan jasa 
yang dibutuhkan manusia.
58
 
Beberapa ahli mendefinisikan ekonomi Islam memberikan definisi yang 
bervariasi tetapi pada dasarnya mengandung makna yang sama. Pada intinya 
Ekonomi Islam adalah suatu cabang ilmu pengetahuan yang berupaya untuk 
memandang, menganalisis, dan akhirnya menyelesaikan permasalahan-permasalahan 
ekonomi dengan cara-cara yang Islami, yang dimaksudkan cara-cara yang Islami 
adalah yang  didasarkan pada ajaran Islam yaitu al-Qur‟an dan Sunnah.59 
Defenisi yang lebih lengkap mengakomodasi sejumlah prasyarat yaitu 
karasteristik dari pandangan hidup Islam.syarat utama adalam memasukkan nilai-nilai 
syariah dalam ilmu ekonomi. Ilmu ekonomi Islam adalah ilmu sosial yang tentu saja 
tidak bebas dari nilai-nilai moral.Nilai-nilai moral merupakan aspek normatif yang 
harus dumasukkan dalam analisis fenomena ekonomi serat pengambilan keputusan 
yang dibingkai syariah. 
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Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi Islam (Jakarta: PT 
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PusatPengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi Islam  h.17. 
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a. Menurut Muhammad Abdul Manan 
Ilmu ekonomi Islam adalah ilmu pengetahuan social yang mempelajari masalah-
masalah ekonomi masyarakat yang diilhami oleh nilai-nilai Islam (islamic 
economics is a social science which studies the economics problems of a people 
imbued with the values of islam).
60
 
b. Menurur M. Umer Chapra 
Ekonomi Islam adalah sebuah pengetauan yang membantu upaya realisasi 
kebahagiaan manusia melalui alokasi dan distribusi sumber daya yang terbatas 
yang berada dalam koridor yang mengacu pada pengajaran Islam tanpa 
memberikan kebebasan individu atau tanpa perilaku makro ekonomi yang 
berkesinambungan dan tanpa ketidakseimbangan lingkungan (Islamicallocation 
and distribution of scarce resources that is in confinnity with economics was 
defined as that of knowledge which helps realize human well being trough an 
Islamic teaching without unduly curbin individual freedom or creating 
continuedmacroeconomic and ecological imbalances).
61
 
c. Menurut Adiwarman Aswar Karim  
Ekonomi Islam adalah sistem ekonomi yang menjelaskan segala fenomena 
tentang perilaku pilihan dan pengambilan keputusan dalam setiap unit ekonomi 
dengan variable independen dan ikut memengaruhi segala pengambilan keputusan 
ekonomi. 
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 Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa ekonomi Islam 
merupakan ilmu ekonomi yang menitikberatkan pengkajian tentang apa dan 
bagaimana manusia hendaknya melakukan segala pemenuhan kebetuhan ekonomi 
dengan tetap berpodoman pada al-Qu‟an dan Sunnah guna untuk mendcapai 
kemaslahatan.  
2. Nilai-Nilai Dasar Ekonomi Islam 
Nilai-nilai dalam al-Qur‟an dan Hadis terkait ekonomi sangat banyak.Dari 
berbagai pandangan ekonomi Islam, menjelaskan bahwa segala aktivitas di dunia ini, 
termasuk ekonomi, hanya dalam rangka untuk mencapai keridhoan dan keberkahan 
Allah swt. Dalam pelaksanaanyan, nilai-nilaiditerjemahkan dalam berbagai 
penjelasan dan terdapat tiga nilai dasar yang menjadi pembeda ekonomi Islam dengan 
yang lainnya yaitu : 
a. Adl (keadilan)  
Adl (keadilan) merupakan nilai yang paling asasi dalam ajaran Islam. 
Implikasi ekonomi dengan nilai ini adalah bahwa pelaku ekonomi tidak dibolehkan 
untuk mengejar keuntungan pribadi, apabila hal itu merugikan orang lain atau 
merusak alam. Tanpa keadilan, manusia akan terkelompok dalam berbagai gelongan 
yang menzdalimi. Masing-masing berusaha mendapatkan hasil yang lebih besar 
daripada usaha yang dikeluarkannya yang disebabkan kerakusannya.
62
 
b. Khilafah (Pengganti) 
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Nilai khalifah secara umum berarti pengganti, dalam artian manusia diberi 
wewenang oleh Allah untuk amanah dan bertanggung jawab terhadap apa-apa yang 
dikuasakan.Makna  khalifah dapat dijabarkan lebih lanjut menjadi beberapa 
pengertian sebagai berikut:
63
 
1) Tanggung jawab berperilaku ekonomi dengan cara yang benar. 
2) Tanggung jawab untuk mewujudkan maslahah maksimum. 
3) Tanggung jawab perbaikan kesejahteraan setiap individu. 
c. Takaful  
Islam mengajarkan bahwa seluruh manusia adalah bersaudara. Sesama orang 
Islam adalah bersaudara dan belum sempurna iman seseorang senbelum ia mencintai 
saudaranya melebihi cintanya pada diri sendiri. Hal inilah yang mendorong manusia 
untuk mewujudkan hubungan baik antara individu dan masyarakat melalui konsep 
penjaminan oleh masyarakat atau takaful. 
Jaminan masyarakat (social insurance) merupakan bantuan yang diberikan 
masyrakat kepada anggota yang terekana musibah atau masyarakat yang tidak 
mampu.Jaminan ini tidak hanya bersifat materi, melainkan juga bersifat ma‟nawi 
(non materi). Konsep takaful di kelompokkan menjadi empat bagian yaitu :
64
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1) Jaminan terhadap pemilikan dan pengelolaan sumber daya oleh individu. 
2) Jaminan setiap individu untuk menikmatin hasil pembangunan atau 
output. 
3) Jaminan setiap individu untuk membangun keluarga sakinah. 
4) Jaminan untuk amar ma‟ruf  nahi mungkar. 
3. Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam 
Prinsip ekonomi dalam Islam merupakan kaidah-kaidah pokok yang 
membangun struktur atau kerangka ekonomi Islam yang digali dari al-Quran dan 
Sunnah.Prinsip ekonomi ini berfungsi sebagai pedoman dasar bagi setiap individu 
dalam berberilaku ekonomi. 
Berikut prinsip-prinsip yang akan menjadi kaidah-kaidah pokok yang 
menbangun struktur atau kerangka ekonomi Islam : 
a. Kerja (resource utilizatiaon) 
Menurut Brown kerja merupakan penggunaan proses mental dan fisik dalam 
mencapai beberapa tujuan yang produktif. Islam memerintahkan manusia untuk 
bekerja sepanjang hidupnya.Islam membagi waktu menjadi dua, yaitu beribadah 
dan bekerja mencari rezeki. 
b. Kompensasi (kompensation) 
Prinsip konpensasi merupakan konsekuensi dari implementasi prinsip kerja.Setiap 
kerja.Setiap kerja berhak mendapatkan konpensasi atau imbalan.Islam 
mengajarkan bahwa setiap pengelolaan atau pemanfaatan sumber daya berhak 
untuk mendapatkan imbalan. 
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c. Efisiensi (efficiency) 
Efisiensi adalah perbandingan terbaik antara suatu kegiatan (pengelolaan sumber 
daya) dengan hasilnya. Suatu kegiatan pengelolaan sumber daya melibatkan lima 
unsure pokok, yaitu keahlian, tenaga, bahan, ruang, dan waktu. Sedangkan hasil 
terdiri dari aspek jumlah (kuantitas) dan mutu (kualitas). 
d. Profesionalisme (professionalism) 
Profesionalisme merupakan implikasi dari efisien. Professional artinya 
menyerahkan suatu urusan kepada ahlinya. 
e. Kecukupan (Sufficiency) 
Para fuqaha mendefinisikan kecukupan sebagai terpenuhinya kebutuhan 
sepanjang masa dalam hal sandang, pangan, papan, pengetahuan, akses terhadap 
sumber daya, bekerja, membangun keluarga (pernikahan) sakinah, kesempatan 
untuk kaya bagi setiap individu tanpa berlebihan.Sebagai konsekuensinya, setiap 
individu harus mendapatkan kesempatan menguasai dan mengelolah sumber 
daya, dan tindakan yang merusak serta merugikan harus dihindari agar kecukupan 
antar generasi terjamin. 
f. Pemerataan kesempatan (equal opportunity) 
Setiap individu harus mendapatkan kesempatan yang sama untuk hidup secara 
layak, belajar, bekerja, jaminan keamanan, dan kesempatan pemenuhan hak-hak 
kemanusiaan lainnya. 
g. Kebebasan (freedom) 
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Dalam pandangan Islam, manusia memiliki kebebasan untuk mengambil semua 
tindakan yang diperlukan untuk memperoleh kemaslahatannya yang tertinggi dari 
sumber daya yang ada pada kekuasaannya.Manusia diberi kebebasan untuk 
memilih antara yang benar dan yang salah, yang baik dan yang buruk, yang 
bermanfaat dan yang merusak.Oleh karena itu, dalam Islam kebebasan dibatasi 
dengan nilai-nilai Islam. 
h. Kerja sama dan solidaritas  (cooperation and solidarity) 
Kerjasama adalah upaya untuk saling mendorong dan menguatkan satu sama 
lainnya di dalam menggapai tujuan bersama. Oleh karena itu, kerja sama akan 
menciptakan sinergi untuk lebih menjamin tercapainya tujuan hidup secara 
harmonis. Memupuk kesolidaritasan akan lebih mempererat kerja sama. 
Solidaritas adalah rasa kebersamaan, rasa kesatuan kepentingan, rasa simpati, 
sebagai salah satu anggota dari kelas yang sama atau merupakan suatu sikap yang 
dimiliki oleh manusia dalam kaitannya dengan ungkapan persasaan manusia atas 
rasa senasib dan sepenaggungan terhadap orang lain maupun kelompok. 
i. Informasi simetri (symmetric information) 
Kejelasan informasi dalam muamalah atau interaksi sosial merupakan hal mutlak 
yang harus dipenuhi agar setiap pihak tidak dirugikan.
65
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Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi Islam, h.69. 
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B. Pengertian Jual Beli 
Secara terminologi fiqh jual belu disebut dengan al-a’i yang berarti menjual, 
mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Lafal al-Ba’i dalam 
terminologi fiqh terkadang dipakai untuk pengertian lawannya, yaitu lafal al-Syira 
yang berarti membeli.Dengan demikian, al-Ba’i mengandung arti menjual sekaligus 
membeli atau jual beli.Menurut Hanafiah pengertian jual beli (al-Ba’i) secara definitif 
yaitu tukar menukar harta benda atau sesuatu yang diinginkan dengan sesuatu yang 
sepadan melalui cara tertentu yang bermanfaat.  
Menurut Malikiyah, Syafi‟iyah, dan Hanabilah, jual beli yaitu tukar menukar 
harta dengan harta pula dalam bentuk pemindahan milik dan kepemilikan. Dan 
menurut pasal 20 ayat 2 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, ba‟i adalah jual beli 
antara benda dengan benda, atau pertukaran antara benda dengan uang.
66
 
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka pada intinya jual beli adalah tukar 
menukar barang. Hal ini telah dipraktikkan oleh masyarakat primitif ketika uang 
belum digunakan sebagai alat tukar menukar barang, yaitu dengan sistem barter 
dalam terminologi fiqh disebut dengan ba’i al-muqayyadah. Meskipun jual beli 
dengan sistem barter telah ditinggalkan, diganti dengan sistem mata uang, tapi 
terkadang esensi jual beli seperti itu masih berlaku, sekalipun untuk menetukan 
jumlah barang yang ditukar tetapi diperhitungkan dengan nilai mata uang tertentu, 
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Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah  (Jakarta: Prenada Media Group,2012), 
h.101. 
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misalnya Indonesia membeli spare part kendaraan ke Jepang, maka barang yang di 
impor itu dibayar.
67
 
C. Dasar Hukum Jual Beli 
a. Al-Qur‟an 
1) Firman Allah dalam surah al-Baqarah/2: 275. 
          … 
Terjemahnya: 
“...Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba...”68 
 
Kandungan ayat tersebut menegaskan bahwa Allah swt. telah menghalalkan 
jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang membolehkan riba dapat 
diartikan sebagai pembantahan hukum-hukum yang ditetapkan oleh Allah swt.yang 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Dan barang siapa yang melanggar hukum 
Allah swt.maka mereka adalah penghuni neraka dan mereka akan kekal di 
dalamnya.
69
 
 
 
 
                                                 
67
 Uswatun Aprilia, Analisis Penerapan Klausula Baku dalam Akad Jual Beli Ditinjau 
Menurut Konsep Khiyar (Penelitian Pada Toko Swalayan di Darusalam Kecamatan Syiah Kuala). 
Skripsi. Banda Aceh, Fakultas Syariah dan Hukum. 2018. 
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Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Pustaka Amani, 2005) 
69
Ar-Rifa‟i, Muhammad Nasib, Kemudahan dari Allah-Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir (Jilid I; 
Jakarta: Gema Insani, 1999), h.387. 
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2) Firman Allah dalam surah an-Nisa/4:29. 
                       
              
Terjemahnya:  
”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.dan janganlah kamu 
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu”.70 
 
Kandungan ayat tersebut menerangkan tentang adanya larangan memakan 
harta dengan cara yang batil serta kebolehan melakukan kegiatan perniagaan 
diantaranya adalah praktik jual beli dengan syarat suka rela dan saling ridho diantara 
kedua pihak.
71
  
Dari kandungan ayat ini jelas bahwa Allah mengharamkan orang beriman 
untuk memakan, memanfaatkan, menggunakan, dan segala bentuk transaksi lain 
terhadap harta sesama yang tidak dibenarkan oleh syariat. Dalam ayat ini juga Allah 
melarang untuk membunuh diri, baik membunuh diri sendiri maupun orang lain. 
Semua larangan ini sebagai wujud dari kasih sayang Allah kepada hambanya. 
b. Sunnah 
Dasar hukum yang berasal dari sunnah antara lain sebagai berikut :  
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Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Pustaka Amani, 2005) 
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Mahmud Yunus, Tafsir Qur’an Karim (Cet. VII; Jakarta: PT. Hidayah Agama, 2004), h.65. 
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 ؟َُبٍَْطا ِبْسَكْنا َِّيا َمِعُس ْمَّهَس ََ  ًِ ٍْ َهَع الله ىَّه َّص ًُّ ِبَّىنا ََّنا .ض.ر ْعِفاَر ِهْب َتَعَافِرا ْهَع ُمَمَع" : َلَال
 َرَُزْبَم ٍعٍْ َب ُّمُك ََ  ِيَِدٍِب ِمُج َّزنا )مكاحا ًححصَ راشبنا يَر(  
Artinya:  
“Dari Rifaa‟h bin Rafi‟ ra. Bahwa Nabi saw. ditanya: apakah mata 
pencaharian yang paling baik  Rasulullah ketika itu menjawab : “Pekerjaan 
yang dilakukan dengan tangan seseorang sendiri dan setiap jual beli yang 
mabrur”.72 
Maksud mabrur dalam jual beli tersebut adalah jual beli yang terhindar dari 
usaha tipu menipu dan merugikan orang lain.
73
Sedangkan maksud dari pekerjaan 
dengan tangan sendiri yaitu pekerjaan yang dilakukan seseorang tanpa meminta-
minta. 
 َعَم ُهٍْ ِملأا ُقَ ُدَصنا ُزَجاَّتنا : َلَال مَّهَس ََ  ًِ ٍْ َهَع الله ىهص ِ ًّ ِبَّىنا ِهَع َةَشْمَح ِىبأ ْهَع َنَاٍْفُس هَع
 َهٍْ ٍِِّبَّىن
 ِّدَصنا ََ
 َهٍْ ِمٌ
 ِءَاد ٍَ ُّشنا ََ       
  
Artinya: 
Dari Sufyan dari Abu Hamzah dari Hasan dari Abi S‟aid dan Nabi saw. 
Bersabda : “Pedagang yang jujur dan terpercaya itu sejajar (tempatnya di 
surga) dengan para nabi, siddiqin dan syuhada”.74 
 
Imam ath-Thiibi mengomentari hadis ini dengan mengatakan:  
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Ibnu Hajar al-Asqalam, Bulughul Maram, Penerjemah (Madifuddin Aladif), (Semarang: 
Toha Putra, 1997), h.431. 
73Rahmat Syafi‟i, Fiqih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h.73. 
74
Lihat Hadis Riwayat At-Tirmidzi dari Abu Sa‟id al-Khudri ra.dishohikanSyaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah (al-Mustadrak alal majmu al-fatwa, 1/163) & asy-Syaikh al-Albani (Shahihut Targhib, 
no. 1782). 
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Barang siapa yang yang selalu mengutamakan sifat jujur dan amanah, maka dia 
termasuk orang-orang yang taat kepada Allah Swt. dari kalangan orang-orang shiddiq 
dan orang-orang yang matu syahid. Tapi, barang siapa yang selalu memiliki sifat 
dusta dan khianat, maka termasuk golongan orang-orang yang durhaka kepada Allah 
Swt. dari kalangan orang-orang yang fasik atau pelaku maksiat.
75
 
 
 Maksud sifat jujur dan amanah dalam berdagang adalah menyampaikan 
kekurangan dan kecatatan barang yang diperjualbelikan. Jujur dan amanah kedua 
sifat ini benar-benar dibutuhkan dalam transaksi jual beli demi terjaganya harta-harta 
dan hubungan baik antar sesama. 
c. Ijma 
Menurut ilmu bahasa, ijma berarti mengumpulkan. Sedangkan menurut ilmu 
fiqh, ijma artinya kesatuan pendapat dari ahli-ahli hukum (ulama-ulama fiqh) Islam 
dalam suatu masalah dalam satu masa dan wilayah tertentu serta tidak boleh 
bertentangan dengan al-Qur‟an dan Sunnah Rasulullah saw.76 
Ijma ulama dari berbagai kalangan mazhab telah sepakat akan disyariatkannya 
dan dihalalkannya jual beli. Jual beli sebagai muamalah melalui sistem barter yang 
telah ada sejak zaman dahulu. Islam datang memberikan legitimasi dan memberi 
batasan dan aturan agar dalam pelaksanaannya tidak terjadi kezaliman atau tindakan 
yang dapat merugikan salah satu pihak.
77
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D. Macam-Macam Jual Beli 
Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi. Ditinjaudari segi objek jual beli, 
dari segi pelaku jual beli, dari segi hukum jual beli, dari segi pertukaran jual beli, dan 
dari segi harga jual beli: 
1. Jual Beli Ditinjau dari Segi Obyek Jual Beli 
a. Jual beli benda yang kelihatan berarti  pada waktu melakukan akad jual beli benda 
atau barang yang diperjualbelikan ada di depan penjual dan pembeli. Hal ini lazim 
dilakukan masyarakat banyak dan boleh dilakukan, seperti membeli beras di 
pasar.  
b. Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian adalah jual beli salam 
(pesanan). Maksudnya ialah perjanjian yang penyerahan barang-barangnya 
ditangguhkan hingga masa tertentu, sebagai imbalan harga yang telah ditetapkan 
ketika akad. 
c. Jual beli benda yang tidak ada yaitu jual beli yang dilarang oleh agama Islam 
karena barangnya tidak tentu atau masih gelap,  sehingga dikhawatirkan barang 
tersebut diperoleh dari pencurian atau barang titipan yang akibatnya dapat 
menimbulkan kerugian salah satu pihak.
78
 
2. Jual Beli Ditinjau dari Segi Pelaku Akad (Subyek) 
a. Akad jual beli yang dilakukan dengan lisan adalah akad yang dilakukan oleh 
kebanyakan orang, bagi orang yang bisu dengan isyarat karena isyarat merupakan 
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Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), h.75. 
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pembawaan alami dalam menampakkan kehendak. Hal yang dipandang dalam 
akad adalah maksud atau kehendak dan pengertian, bukan pembicaraan dan 
peryataan 
b. Jual beli dengan perantara (tulisan dan utusan). Jual beli semacam ini dipandang 
sah sebagaimana jual beli lisan. Jual beli dengan tulisan sah dengan syarat orang 
yang berakad berjauhan atau orang yang berakad dengan tulisan adalah orang 
yang tidak bisa bicara. Demi kesahan akad dengan tulisan disyaratkan  agar orang 
yang menerima surat mengucapkan qabul dimajlis pembacaan surat. Jual beli 
dengan perantara utusan juga sah dengan syarat orang yang menerima utusan 
harus mengucapkan qabul setelah pesan disamapaikan kepadanya.
79
 
c. Jual beli dengan perbuatan atau dikenal dengan mu‟athah yaitu mengambil dan 
memberikan barang tanpa ijab dan qabul. Seperti jual beli yang disupermarket 
atau mall.
80
Menurut sebagian ulama Syafi‟iyah hal ini dilarang sebab ijab qabul 
sebagai rukun jual beli. Tetapi Imam Nawawi membolehkan jual beli barang 
kebutuhan sehari-hari dengan cara yang demikian, yakni tanpa ijab qabul terlebih 
dahulu. 
3. Jual Beli Ditinjau dari Segi Hukum 
a. Jual beli yang sah menurut hukum 
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Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah Jilid 4 (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2009), h.37. 
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Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, h.77.  
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Yaitu jual beli yang memenuhi syarat-syarat dan rukun jual beli serta tidak 
terdapat unsur yang menyebabkan tidak sahnya jual beli.
81
 
 
1) Rukun Jual Beli 
Adapun rukun jual beli menurut jumhur ulama ada empat, yaitu : 
a) Bai‟ (penjual) 
b) Mustari (pembeli) 
c) Ma‟qud „alaih (barang yang dijual) 
d) Shighat (Ijab dan Qabul)  
2) Syarat Sah Jual Beli 
Jual beli dikatakan sah apabila memenuhi syarat-syarat. 
a) Syarat Sah Akid (penjual dan pembeli) 
 Berakal 
 Dengan kehendaknya sendiri 
 Keadaannya tidak mubazir (pemboros) karena harta orang yang mubazir 
itu di tangan walinya. 
 Baligh 
b) Syarat-syarat Ma‟qud „alaih (benda atau barang) 
 Bendanya suci 
 Dapat dimanfaatkan 
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Ibrahim Muhammad Al Jamil, Fiqhi Muslimah (Jakarta:Pustaka Amani,1995), h.365. 
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 Milik sendiri 
 Kemampuan untuk menyerahkanya 
 Barangnya diketahui 
 Barangnya dikuasai 
b. Jual beli yang sah tapi terlarang 
Ada beberapa cara jual beli yang dilarang oleh agama walaupun sah. Karena 
mengakibatkan beberapa hal yaitu, membuat kedzoliman antara si penjual dan 
pembeli, meloncatnya harga menjadi tinggi sekali di pasaran, dan 
menggoncangkan ketentraman umum.Adapun jual beli yang sah tapi terlarang 
meliputi: 
1) Membeli barang yang sedang ditawar orang lain yang masih dalam masa 
khiyar. 
2) Membeli barang dengan harga yang lebih mahal dari harga pasar sedang ia 
tidak ingin kepada barang itu, tetapi semata-mata supaya orang lain tidak 
dapat membeli barang itu.  
3) Menemui dengan menghentikan orang-orang dari desa yang membawa barang 
ke pasar, dan membelinya dengan harga murah sebelum mereka (orang-orang 
desa itu) mengetahui harga barang tersebut di pasar menurut yang sebenarnya. 
4) Membeli barang untuk ditimbun dengan cara memborong semua barang di 
pasar, dengan maksud agar tidak ada orang lain yang memilikinya, dan 
menjualnya nanti dengan harga mahal yang berlipat ganda. 
27 
 
5) Menjual belikan barang yang sah, tetapi untuk digunakan sebagai alat 
maksiat, misalnya menjual belikan ayam jago untuk dijadikan binatang aduan 
atau barang-barang yang lain untuk alat maksiat. 
c. Jual Beli yang Terlarang dan Tidak Sah Hukumnya. 
Beberapa contoh jual beli yang tidak sah hukumnya, antara lain sebagai berikut : 
1) Jual beli barang yang dihukumkan najis oleh agama, seperti anjing, babi, 
bangkai, dan khamar.  
Rasulullah bersabda  yang artinya :“Dari Jahir r.a, Rasulullah saw. Bersabda, 
sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya telah mengharamkan menjual arak, 
bangkai, babi, dan berhala” (HR. Bukhari dan Muslim). 
 
Tapi diperbolehkan menjual kotoran sapi, unta, domba sebagai pupuk untuk 
menyuburkan tanah.
82
 
2) Jual beli sperma (mani) hewan, seperti mengawinkan seekor domba jantan 
dengan betina agar dapat memperoleh turunan. Jual beli ini haram hukumnya. 
Rasulullah Saw, bersabda :“Dari Umar r.a., berkata; Rasulullah Saw. telah 
melarang menjual mani binatang” (HR. Bukhari). 
 
3)  Jual beli anak binatang yang masih berada dalam perut induknya. Jual beli 
seperti ini dilarang karena barangnya belum ada dan tidak tampak. 
Rasulullah saw. bersabda : “Dari Ibnu Umar r.a., Rasulullah Saw. telah 
melarang penjualan sesuatu yang masih dalam kandungan induknya” (HR. 
Bukhari dan Muslim No. 2143). 
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 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2008), 
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4) Jual beli dengan muhaqalah dan muzabanah. Muzabanahyaitu menjual buah 
yang basah dengan buah yang kering atau menjual padi yang kering dengan 
padi yang basah. Hal ini dilarang karena padi atau biji-bijian yang basah akan 
mengakibatkan timbangan menjadi berat dan mengandung unsur penipuan 
dalam transaksi semacam ini.
83
Sedangkan  Baqalah berarti tanah, sawah, dan 
kebun, maksud muhaqalah di sini ialah menjual tanaman atau biji-bijian yang 
belum dipetik. 
Rasulullah bersabda: “Dari Ibnu Abbas ra. dia berkata: Nabi saw. Melarang 
muhaqalah dan muzabanah.” (HR. Bukhari No. 2187). 
 
5) Jual beli dengan mukhadharah, yaitu menjual buah-buahan yang belum pantas 
untuk dipanen, seperti menjual rambutan yang masih hijau, mangga yang 
masih kecil-kecil, dan yang lainnya. 
6) Jual beli dengan mulamasah dan munabadzah, yaitu jual beli secara sentuh 
menyentuh, misalkan seseorang menyentuh sehelai kain dengan tangannya di 
waktu malam atau siang hari, maka orang yang menyentuh berarti telah 
membeli kain tersebut. Hal ini dilarang karena mengandung tipuan atau 
kemungkinan akan menimbulkan kerugian bagi salah satu pihak. Sedangkan 
jual beli dengan munabadzah, yaitu jual beli secara lempar melempar, seperti 
seseorang berkata, “lemparkan kepadaku apa yang ada padamu, nanti 
kulemparkan pula kepadamu apa yang ada padaku”. Setelah terjadi lempar 
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 Prof.Dr.H. Idris, M.Ag. Hadis Ekonomi (Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi) 
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melempar, terjadilah jual beli. Hal ini dilarang karena mengandung tipuan dan 
tidak ada ijab dan qabul. 
Rasulullah saw bersabda : “dari Abu Hurairah ra. Rasulullah saw. melarang 
jual beli mulamasah dan munabadzah.” (HR. Muslim No. 1511).84 
 
7) Jual beli bersyarat yaitu jual beli yang dikaitkan dengan syarat tertentu. 
8) Jual beli gharar, yaitu jual beli yang samar sehingga ada kemungkinan terjadi 
penipuan. Seperti jual beli ikan yang masih dikolam. 
9) Jual beli dengan mengecualikan sebagian benda yang dijual. 
10) Larangan menjual makanan hingga dua kali ditakar. Hal ini menunjukkan 
kurangnya saling percaya antara penjual dan pembeli.
85
 
Pelarangan terhadap macam-macam jual beli yang telah disebutkan di atas 
bermuarah pada adanya unsure gharar di dalamnya.Jual beli gharar merupakan jual 
beli yang memuat ketidaktahuan atau memuat pertaruhan dan perjudian.Syariat telah 
melarang dan mencegahnya. Imam Nawawi berkata sebagaimana  yang dikutip oleh 
Sayyid Sabiq bahwa larangan melakukan jual beli yang tidak jelas adalah salah satu 
pokok syariat yang mencakup permsalahan-permasalahan yang sangat banyak.
86
 
4. Jual Beli Berdasarkan Pertukaran 
a. Jual beli salam (Pesanan) 
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Abi Husain Muslim bin Hajjaj Qusyairi an-Naisaburi, Shahih Muslim (Juz 3; Beirut: Dar al-
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Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah (JIlid 4; Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2009), h.60. 
30 
 
Jual beli salam adalah juual beli melalui pesanan, yaitu jual beli dengan cara 
menyerahkan terlebih dahulu uang muka kemudian barangnya diantar 
belakangan. 
b. Jual beli muqayadhah (barter) 
Jual beli muqayadhah adalah  jual beli dengan cara menukar barang dengan 
barang, seperti menukar baju dengan sepatu. 
c. Jual beli muthlaq 
Jual beli muthalaq adalah jual beli barang dengan suatu yang telah disepakati 
sebagai alat penukaran seperti uang. 
d. Jual beli alat penukar dengan alat penukar 
Jual beli alat tukar dengan alat penukaran adalah jual beli barang yang bisa 
dipakai sebagai alat penukar dengan alat penukar lainya, seperti uang perak 
dengan uang emas.
87
 
5. Macam-Macam Jual Beli Berdasarkan Segi Harga 
a. Jual beli yang menguntungkan (al-murabbahah). 
b. Jual beli yang tidak menguntungkan (at-tauliyah)Yaitu jual beli yang tidak 
menguntungkan yang menjual barang dengan harga aslinya, sehingga penjual 
tidak mendapatkan keuntungan. 
c. Jual beli rugi(al-khasarah). 
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d. Jual beli al-musawah  adalah penjual menyembunyikan harga aslinya tetapi kedua 
orang yang akad saling meridhai,jual beli seperti inilah yang sekarang 
berkembang. 
E. Akad Dalam Jual Beli 
Bentuk-bentuk akad jual beli yang dibahas para ulama dalam fiqh muamalah 
atau dalam ekonomi islam terbilang sangat banyak, yang kemudian dikelompokkan 
dalam berbagai variasi jenis akad. Beberapa akad jual beli 
88
 seperti, Salam (jual beli 
dengan pembayaran di muka/in front payment sale), Istishna‟ (jual beli dengan 
pesanan/purchase by order manufacture), Murabahah (deferred payment sale), Ba’i 
al-Wafa,Ba’i bidhamanil ajil (jual beli secara berhutang/kredit), dan Ba‟i al-Dayn. 
Melihat perkembangan praktik jual beli yang semakin pesat terkhusus yang 
menggunakan akad salam (jual beli dengan pembayaran di muka). Hal ini kemudian 
mendorong penulis untuk menjelasakan lebih jauh tentang akad salam itu sendiri. 
1. Pengertian Salam (in front paument sale) 
Salam sinonim dengal salaf. Dikatakan salam karena ia menyerahkan uangnya 
terlebih dahulu sebelum menerima barang dagangannya. Salam termasuk kategori 
jual beli yang sah jika memenuhi persyaratan keabsahan beli pada umumnya. 
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Adapun salam secara terminologi adalah transaksi terhadap sesuatu yang 
dijelaskan sifatnya dalam tanggungan dalam suatu tempo dengan harga yang 
diberikan kontan ditempat transaksi.
89
 
Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES), salam adalah jasa 
pembiayaan yang berkaitan dengan jual  beli yang pembayarannya dilakukan 
bersamaan dengan pemesanan barang.
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2. Rukun dan Syarat Salam 
Sebagaimana jual beli, dalam akad salam harus terpenuhi rukundan syaratnya. 
Adapun rukun salam menurut jumhur ulama ada tiga, yaitu : 
a. Shigat, yaitu ijab dan kabul. 
b. Aqidani (dua orang yang melakukan transaksi) yaitu orang yang memesan dan 
orang yang menerima pesanan. 
c. Objek transaksi yaitu harga dan barang yang dipesan.91 
Adapun syarat-syarat dalam salam sebagai berikut :
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a. Uang dibayar ditempat akad, berarti pembayaran dilakukan terlebih dahulu.  
b. Barangnya menjadi utang bagi penjual. 
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c. Barangnya dapat diberikan sesuai waktu yang dijanjikan. Berarti pada waktu yang 
dijanjiakan barang itu harus ada. Oleh sebab itu, mensalam buah-buahan yang 
waktunya ditentukan bukan pada musimnya tidak sah. 
d. Barang tersebut hendak jelas ukurannya, takarannya, ataupun bilangannya, 
menurut kebiasaan cara menjual barang semacam itu. 
e. Diketahui dan disebutkan sifat-sifat dan macam barangnya dengan jelas, agar 
tidak ada keraguan yang akan mengakibatkan perselisiahan antara kedua belah 
pihak. Dengan sifat itu, berarti harga dan kemauan orang pada barang tersebut 
dapat berbeda. 
f. Disebutkan tempat menerimanya. 
Menurut Kompilasi Hukum  Ekonomi Syariah (KHES) pasal 101s/d pasal 
103, bahwa syarat ba’i salam adalah sebagai berikut : 
a.  Kualitas dan kuantitas barang sudah jelas. Kuantitas barang dapat diukur dengan 
takaran, timbangan atau meteran. 
b. Spesifikasi barang harus diketahui secara sempurna oleh para pihak. 
c. Barang yang dijual, waktu dan tempat peneyerahan dinyatakan dengan jelas. 
d. Pembayaran barang dapat dilakukan pada waktu dan tempat yang disepakati. 
3. Perbedaan jual beli salam dan jual beli ijon 
Banyak orang yang menyamakan jual beli salam dengan jual beli ijon, 
padahal terdapat perbedaan besar diantara keduanya.  Jual beli ijon atau dalam bahasa 
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Arab disebut mukhadlaroh, yaitu memperjualbelikan buah-buahan atau biji-bijian 
yang masih hijau.
93
 
Dalam jual beli ijon barang yang dibeli tidak diukur atau ditimbang secara 
jelas dan spesifik.Demikian juga penetapan harga beli, sangat tergantung kepada 
keputusan si pihak tengkulak yang sering kali dominan dan menekan petani yang 
posisinya lemah. 
Adapun transaksi ba’i  salam mengharuskan adanya dua hal sebagai berikut:94 
a. Pengukuran dan spesifikasi yang jelas hal ini tercermin dari hadis Rasulullah 
Saw. yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas : 
“Barang siapa yang melakukan transaksi salam (salaf), hendaklah ia melakukan 
dengan takaran yang jelas, timbangan yang jelas, dan untuk jangka wakru yang 
jelas pula”. 
b. Adanya keridhoan yang utuh antara kedua belah pihak. Hal ini terutama dalam 
menyepakati harga. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka 
jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang 
menggambarkan suatu gejala data-data dan informasi berdasarkan fakta yang 
diperoleh di lapangan.  
Penelitian awal yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian kepustakaan 
yaitu penulis mengkaji data yang diperoleh dari berbagai sumber referensi/buku, dan 
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feresensi lain yang relevan. Selain itu, penulis juga melakukan penelitian lapangan 
mengenai praktik mappaja‟ (jual beli buah di atas pohon) pada tanaman cengkeh oleh 
masyarakat di Desa Oro Gading Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba. 
B. Pendekatan Penelitian 
Adapun jenis pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, 
yaitu: 
1. Pendekatan fenomenologis  
Fenomenologis yaitu dengan melihat langsung gejala-gejala social yang ada 
di lingkungan masyarakat, dalam hal ini masyarakat petani cengkeh di Desa Oro 
Gading Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba mengenai tradisi praktik 
mappaja‟ (jual beli buah di atas pohon) untuk mendapatkan data dan fakta-fakta yang 
berkaitan dengan penelitian ini. 
2. Pendekatan normatif 
Pendekatan normatif bertujuan untuk menganalisah pandangan ekonomi Islam 
terhadap praktik mappaja‟ (jual beli buah di atas pohon) yang dilakukan oleh 
masyarakat petani cengkeh di Desa Oro Gading Kecamatan Kindang Kabupaten 
Bulukumba, yang didasarkan pada tinjaun ekonomi Islam, baik yang berasal dari al-
Qur‟an, kaidah-kaidah fiqhi maupun pendapat para ulama. 
C. Sumber Data 
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Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah subjek data dari mana 
datadi peroleh.
95
 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
1. Data primer 
Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh penulis langsung dari 
sumber data pertama atau tempat objek penelitian dilakukan. Dalam penelitian ini 
penulis langsung melakukan wawancara dengan pihak-pihak yang terkait dalam 
praktik mappaja‟ (jual beli buah di atas pohon) yang dilakukan oleh masyarakat 
petani cengkeh di Desa Oro Gading Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba. 
2. Data sekunder  
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari perpustakaan, buku-buku 
mengenai jual beli, dan dokumen-dokumen ataupun catatan yang berkaitan dengan 
jual beli buah di atas pohon menutut tinjauan ekonomi islam.  
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D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi  
Observasi (pengamatan) adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.
51
  
2. Wawancara 
Wawancara  merupakan metode pengumpulan data dengan cara tanya jawab 
dalam bentuk komunikasi verbal (secara lisan) yang bertujuan memperoleh informasi 
yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan pada masalah, tujuan, dan 
hipotesis penelitian. Teknik wawancara ini digunakan untuk menemukan data tentang 
permasalahan secara terbuka,  pihak informan diminta pendapat dan ide-idenya, 
sedangkan peneliti mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan 
oleh informan. Bentuk pertanyaan yang digunakan dalam wawancara ini adalah 
bentuk pertanyaan yang terstuktur dengan menggunakan pedoman wawancara.  
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
52
 
Dokumentasi adalah tehnik pengumpulan data dengan cara melihat dokumen yang 
diguanakan oleh masyarakat petani cengkeh di Desa Oro Gading, seperti  tulisan atau 
tanda bukti kesepakatan yang dimiliki oleh si penjual dan/atau pembeli.  
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E. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data 
Pada dasarnya analisis data merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan 
yang dapat dikelolah, mensintetiskan, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 
yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan 
kepada orang lain.
53
 Analisis data ini dilakukan secara deduktif, yaitu peneliti harus 
terjun ke lapangan, mempelajari, menganalisis dan menarik kesimpulan dari 
fenomena yang ada dilapangan karena penelitian kualitatif harus dimulai dengan 
fakta empiris.  
Adapun tahapan-tahapan dalam proses analisis data sebagai berikut : 
1. Reduksi data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilah hal-hal pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting. Proses reduksi data ini dilakukan oleh peneliti secara terus 
menerus saat melakukan penelitian untuk menghasilkan catatan-catatan ini dari data 
yang diperoleh dari hasil penggalian data. Dengan demikian tujuan dari reduksi data 
adalah untuk menyederhanakan data yang diperoleh selama penggalian data (baik 
dari hasil wawancara maupun temualn lain yang didapatkan peneliti) di lapangan. 
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2. Penyajian data 
Menurut Miles dan Hubermen penyajian data adalah sekumpulan informasi 
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan.
54
 Hal ini 
dilakukan dengan alasan data-data yang diperoleh selama proses penelitian kualitatif 
bisanya berbentuk naratif, sehinggan memerlukan penyederhanaan tanpa mengurangi 
isinya.  
Penyajian data dilakukan untuk dapat meliihat gambaran keseluruhan. Pada 
tahap ini peneliti berupaya mengklarifikasi dan menyajikan data sesuai dengan pokok 
permasalahan yang diperoleh peneliti terkait dengan praktik mappaja‟ (jual beli buah 
di atas pohon) pada tanaman cengkeh oleh masyarakat di Desa Oro Gading 
Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba. 
3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi 
Pada tahap ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data yang telah 
diperoleh. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari makna data yang dikumpulkan 
dengan mencari hubungan, persamaan, atau perbedaan. Penarikan kesimpulan 
biasanya dilakukan dengan membandingkan kesesuaian pernyataan dari seubyek 
penelitian dengan makna yang terkandung dengan konsep-konsep dasar dalam 
penelitian tersebut. 
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F. Pengujian Keabsahan Data 
Sebelum melakukan publikasi hasil penelitian, peneliti terlebih dahulu harus 
melihat tingkat keakuratan data maka peneliti  melakukan pengecekan data melalui 
pengujian keabsahan data. Keabsahan data merupakan standar kebenaran suatu data 
hasil penelitian yang lebih menekankan pada data atau informasi. Dalam penelitian 
kualitatif untuk mendapatkan data yang valid dan reliabel yang diuji adalah datanya. 
Temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila apabila tidak ada perbedaan antara 
yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang 
diteliti. 
Suatu penelitian diorientasikan pada derajat keilmiahan data peneliti. Maka 
suatu penelitian dituntut agar memenuhi standar penelitian sampai dapat memperoleh 
kesimpulan yang objektif. Artinya, bahwa suatu penelitian bila telah memenuhi 
standar objektifitas maka penelitian tersebut dianggap telah teruji keabsahan data 
penelitiannya. Dalam teknik pemeriksaan data ini, peneliti menggunakan teknik 
triangulasi.Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu.
55
 
Triagulasi yang digunakan adalah, triangulasi metode data yakni dilakukan 
dengan cara membandingkan informasi atau data  dengan cara yang berbeda. Dalam 
penelitian kualitatif peneliti menggunakan metode wawancara, obervasi, dan survei. 
Untuk memperoleh kebenaran informasi yang handal dan gambaran yang utuh 
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mengenai informasi tertentu, peneliti bisa menggunakan metode wawancara dan 
obervasi atau pengamatan untuk mengecek kebenarannya. Selain itu, peneliti juga 
bisa menggunakan informan yang berbeda untuk mengecek kebenaran informasi 
tersebut. Triangulasi tahap ini dilakukan jika data atau informasi yang diperoleh dari 
subjek atau informan penelitian diragukan kebenarannya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Kondisi lingkungan dari lokasi penelitian merupakan suatu hal yang paling 
penting diketahui sebelum melakukan penelitian. Hal ini bertujuan untuk mendukung 
kelancaran dalam melaksanakan penelitian, sehingga penelitian dapat berjalan dengan 
lancar sesuai dengan harapan. Adapun lokasi penelitian yang di ambil oleh penulis 
adalah Desa Oro Gading Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba. Desa ini adalah 
Desa pemekaran dari Desa Tamaona pada tahun 2006. Sehubungan dengan ini maka 
beberapa hal perlu diketahui terkait dengan lokasi penelitian yaitu: 
1. Kondisi Geografis 
a. Letak Desa 
Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Desa Oro Gading 
Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba. Desa Gro Gading terletak di daerah 
pegunungan dan terdiri dari beberapa dusun yaitu, Dusun Pattalassang, Dusun Oro, 
Dusun Bajiminasa, dan Dusun Matilu.  Jarak antara desa ke kota letaknya tidak jauh, 
akan tetapi Desa Oro Gading masih termasuk dalam wilayah pedesaan. Berikut jarak 
antara desa ke kota.  
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Tabel 4.1. Jarak dari desa ke kota 
Jarak dari desa ke ibukota kecamatan 9 Km 
Jarak dari desa ke ibukota kabupaten 37 Km 
Jarak dari desa ke ibukota provinsi sulawesi selatan  190 Km 
Sumber: Data kantor Desa Oro Gading, 2017 
b. Batas Desa  
Desa Oro Gading berbatasan dengan beberapa desa lainnya, adapun batas-
batas desa Oro Gading yaitu: 
Tabel 4.2. batas desa 
Batas Wilayah Desa/Kelurahan Kecamatan 
Sebelah Utara Tamaona Rilau Ale 
Sebelah Selatan Garuntungan/Borong Rappoa Gantaran 
Sebelah Timur Tamaona Gantaran 
Sebelah Barat Borong Rappoa/Kindang Kindang 
Sumber: Data kantor Desa Oro Gading, 2017 
c. Luas Desa 
Desa Oro Gading memiliki luas wilayah sekitar 533,00 Ha, yang terbagi ke 
dalam empat dusun yaitu Dusun Pattalassang, Dusun Oro, Dusun Bajiminasa, dan 
Dusun Matilu. Berdasarkan luas wilayah yang dimiliki Desa Oro Gading. 
Berdasarkan luas wilayah yang dimiliki oleh oleh Desa Oro Gading berikut 
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pengklasifikasian peruntukan atau fungsinnya mengenai luas wilayah yang digunakan 
untuk kehidupan masyarakat Desa Oro Gading adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.3. Luas wilayah 
Luas tanah sawah 91,00 Ha 
Luas tanah perkebunan 409,00 Ha 
Luas fasilitas umum 33,00 Ha 
Jumlah 533,00 Ha 
Sumber: Data kantor Desa Oro Gading, 2017 
2. Kondisi Demografi 
a. Penduduk 
  Desa Oro Gading dihuni sekitar 1.403 orang, yang terdiri dari 683 laki-laki 
dengan persentasi perkembangan 0,44% dan 720 perempuan dengan persentasi 
perkembangan 3,9%. Jumlah Kepala Keluarga (KK) laki-laki sebanyak 386 KK dan 
jumlah perempuan 27 KK. 
b. Mata pencaharian 
Mata pencaharian masyarakat Desa Oro Gading Kecamatan Kindang 
Kabupaten Bulukumba berbeda-beda, tetapi secara umum masyarakat banyak yang 
bergerak di sektor perkebunan dan pertanian. Adapun yang lainnya bermata 
pencaharian sebagai buruh tani, PNS, polisi, buruh bagunan, peternak, pedagang, 
wiraswata, pertukangan dan lainnya. Berikut data mata pencaharian penduduk di 
Desa Oro Gading. 
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Tabel 4.4. Mata pencaharian masyarakat di Desa Oro Gading 
No Jenis Pekerjaan Jumlah Penduduk 
1. Sektor pertanian  
 Buruh tani 32 
 Pemilik usaha tani 1110 
2. Sektor perkebunan  
 Buruh perkebunan 1318 
 Pemilik usaha perkebunan 24 
3. Sektor industry kecil & Kerajinan Rumah Tangga  
 Montir 2 
 Tukang batu 5 
 Tukang kayu 3 
 Tukang jahit 1 
 Tukang kue 1 
 Tukang rias 1 
4. Sektor perdagangan  
 Pedagang hasil bumi 5 
5.  Sektor jasa  
 Pemilik usaha jasa transportasi dan perhubungan 8 
 PNS 3 
 POLRI 2 
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 Bidan swasta 1 
 Perawat swasta 3 
 Guru 5 
 Sopir 8 
Sumber: Data kantor Desa Oro Gading, 2017 
 Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa masyarakat di Desa Oro 
Gading mayoritas bermata pencaharian sebagai petani. Dari profesi sebagai petani 
mereka menghasilkan beberapa hasil perkebunan seperti cengkeh, kopi, coklat, 
merica, buah-buahan, sayur-sayuran dan lainnya. 
c. Tingkat pendidikan 
Pendidikan merupakan salah satu faktor penting bagi sebuah  bangsa. 
Semakin maju pendidikan, semakin maju pula suatu Negara, maka sudah semestinya 
pemerintah senantiasa memperhatikan pendidikan. Perhatian tersebut bertujan untuk 
mencetak sumber daya manusia yang bisa menjadi penerus bangsa. Untuk menunjang 
pendidikan di Desa Oro Gading maka dibangunlah lembaga pendidikan sebagai 
instrument penunjang untuk meningkatkan pendidikan masyarakat sekitar. Berikut ini 
adalah tabel jumlah sarana pendidikan formal yang ada di Desa Oro Gading.  
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Tabel 4.5. Sarana pendidikan  
Jenis Sarana Pendidikan Jumlah 
Sekolah TK dan Kelompok Bermain Anak 1 Buah 
Sekolah SD 1 Buah 
Sekolah SMP/Sederajat 1 Buah 
Sumber: Data kantor Desa Oro Gading, 2017 
 Selain data tentang sarana dan prasarana penunjang pendidikan yang ada di 
desa Oro Gading. Berikut diberikan rincian jumlah penduduk yang sudah 
menyelesaikan studi/tamat dari beberapa jenjang pendidikan yang ada. 
Tabel 4.6. Jumlah penduduk menurut tingkat pendidikan 
Jenjang Pendidikan Jumlah Penduduk 
Penduduk TK dan Kelompok Bermain Anak 0 
Penduduk sedang SD/Sederajat 157 
Penduduk tamat SD/Sederajat 136  
Penduduk tidak tamat SD/Sederajat 142 
Penduduk sedang SLTP/Sederajat  141 
Penduduk tamat SLTP/Sederajat 68  
Penduduk tidak tamat SLTP/Sederajat 275 
Penduduk sedang SLTA/Sederajat 72 
Penduduk tamat SLTA/Sederajat 9  
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Penduduk tamat D2 2  
Penduduk tamat D3  16  
Penduduk sedang tamat S1 10 
Penduduk tamat S1 6  
Sumber: Data kantor Desa Oro Gading, 2017 
Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan masyarakat di Desa 
Oro Gading belum dijadikan prioritas. Hal ini dapat terlihat dari jumlah penduduk 
yang menyelesaikan studi S1 hanya berjumlah 6 jiwa, untuk lulusan D2 dan D3 yang 
berjumlah 2 jiwa dan 16 jiwa, lulusan SLTA berjumlah 9 jiwa, lulusan SLTP 
berjumlah 68 jiwa dan lulusan SD 136 jiwa. 
B. Mekanisme Praktik Mappaja’ (Jual Beli Buah di Atas Pohon) pada Tanaman 
Cengkeh di Desa Oro Gading  
Desa Oro Gading merupakan salah satu  desa di Kecamatan Kindang, di mana 
mayoritas masyarakatnya bergerak di sektor perkebunan dan pertanian olehnya itu 
banyak yang berprofesi sebagai petani. Para petani  mengembangkan beberapa jenis 
tanaman seperti kopi, kakao, kelapa, karet, pala, lada, dan cengkeh. Dari beberapa 
jenis tanaman yang ada, tanaman cengkehlah yang mendominasi  lahan pertanian 
masyarakat di Desa Oro Gading Kec. Kindang Kab. Bulukumba. Lebih dari 6000 
hektare (ha) lahan cengkeh di Bulukumba yang tersebar disembilan kecamatan, dari 
sembilan kecamatan  yang menanam cengkeh, produksi paling tinggi berada di 
Kecamatan Kindang dengan hasil produksi cengkeh 50 ton setiap kali panen.  
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Dengan banyaknya jumlah penduduk yang berprofesi sebagai petani maka 
terdapat banyak transaksi jual beli. Salah satu jenis transaksi jual beli adalah jual beli 
mappaja‟. Mappaja‟ merupakan istilah yang digunakan oleh masyarakat di Desa Oro 
Gading Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba dalam menjual buah cengkeh 
yang masih di atas pohon. Dari tinjauan bahasa mappaja‟ di sebut jual beli tebasan 
yang merupakan pembelian hasil tanaman sebelum dipetik. Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI) dijelaskan bahwa menebas berarti memborong hasil 
tanaman ketika belum tunai atau dipetik.
56
 Sedangkan menurut hukum Islam jual beli 
tebasan atau  jizaf adalah menjual sesuatu barang tanpa takaran atau timbangan dan 
hitungan tetapi dengan menggunakan dugaan dan batasan setelah menyaksikan atau 
melihat barang tersebut. Imam Syaukani mendefinisikan jizaf sebagai barang yang 
belum diketahui takarannya. Dari pemaparan bapak Hasyim bahwa: 
Battu ri produksi minjo yang terbilang cukup besar maka masyarakat tidak 
terlepas dari perdagangan atau jual beli. Baik pembelian yang dilakukan 
dengan cara mappaja‟ (sebelum dipetik) maupun pembelian buah yang sudah 
dipetik. Ini Mappaja‟ kan di beli ki itu cengkeh yang masih di atas pohon 
dengan cara menaksir atau ri tassere‟ seberapa banyak buah dan seberapa 
bagus kualitasnya. To tassere‟ ia tojji biasayya appaja‟. Praktik jual beli ini di 
anggap lebih mudah dan praktis. Mappaja‟ juga sangat dibutuhkan 
masyarakat, terutama yang mempunyai lahan yang luas, karena akan sangat 
menyulitkan kalau diharuskan memanennya sendiri
 57
 
 
Dilihat dari pemaparan sebelumnya, para petani di Desa Oro Gading lebih 
memilih menjual cengkehnya dengan praktik mappaja‟. Karena mereka menganggap 
cara tersebut lebih mudah dan praktis. Sehingga tidak heran jika praktik jual beli ini 
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Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 
2007), h.1153. 
57
Wawancara Bapak Hasyim pada 7 Agustus 2018. 
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masih digunakan sampai saat ini bahkan sudah menjadi tradisi yang melekat di 
masyarakat desa tersebut.  
“nampa riolo na nanajamai tau toayya. Na perkirakan ngi tawwa ngkua sejak 
nia‟ na tuhonaji cangkea kungre mae”58 
 
Berikut akan dijelaskan beberapa mekanisme ptraktik jual beli mappaja‟ di 
Desa Oro Gading Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba, yaitu: 
1. Mekanisme Penaksiran dalam praktik mappaja‟ 
Untuk mengetahui objek yang akan diperjualbelikan maka dilakukan 
penaksiran terhadap barang tersebut. Penaksiran dilakukan untuk memperkirakan 
jumlah hasil panen cengkeh yang dipaja‟ dan sebagai acuan untuk menentukan harga 
yang akan ditetapkan. Dalam penaksiran tersebut baik petani dan papaja‟ (pembeli) 
masing-masing menaksir, dengan tujuan agar petani dan papaja‟ (pembeli) sama-
sama mengetahui kuantitas dan kualitas cengkeh. 
Seperti penjelasan bapak Hasyim selaku orang yang biasa membeli dan  
menjual dengan praktik mappaja‟: 
Pada-pada tasserei tawwa, papaja‟ na si petani (penjual) juga memperkirakan 
buah cengkeh yang akan dijual. Misalna ri tasserea petani berkisar 50 liter per 
pohon maka papaja‟ (pembeli) hanya mengambil 40 liter per pohon, setelah 
itu dikembalikan ke kedua belah pihak bagaimana kesepakatannya. Tanre ni 
pa pas i ka kunjo mii ni rekeng untung na saba papaja‟a antanggung mi ngase‟ 
biaya-biaya na punna papuppulu‟mi (pada saat panen menjadi tanggungan 
pembeli). 
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Hasil wawancara dengan Bapak Nasir  pada 09 Agustus 2018. 
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2. Mekanisme penentuan harga dan pembayaran dalam praktik mappaja‟ 
Penentuan harga dalam praktik mappaja‟ di Desa Oro Gading dikembalikan 
kepada kedua belah pihak. 
Adapun metode pembayaran adalah sebagai berikut:
59
 
4) Pembayaran secara cash 
5) Pembayaran dengan panjar atau DP (down payment). Adapun pelusanan 
pembayaran dilakukan ketika si pembeli/papaja‟ sudah memetik buah. Baik 
berupa uang tunai atau cengkeh kering sesuai dengan kesepakatan kedua belah 
pihak. 
6) Pembayaran dua kali, misalnya harga cengkeh 50 juta maka yang dibayar 
setengah dari harga yaitu 25 juta. Setelah panen selesai barulah pembeli 
melakukan pelunasan. 
 
Dalam mekanisme pembayaranya ini antara penjual dan pembeli tidak 
membuat atau menuliskan bukti pembayaran. Sebagaimana pemaparan Puang Manna: 
Tala ngukiri‟ji tawwa ri u‟rangiji60 
Mengenai hal ini penulis merasa kedua pihak harus menuliskan. Terlebih 
ketika hal itu menyangkut utang piutang karena sangat jelas dalam al-Qur‟an 
diperintahkan. Sebagaimana firman Allah dalam QS.al-Baqarah/2: 282. 
                               
                     … 
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Hasil wawancara dengan Bapak Mansur  pada 06 Februari 2018. 
60Hasil wawancara dengan Puang Manna‟ pada 27 Agustus 2018. 
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Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah61 tidak secara 
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan 
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. dan 
janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, 
meka hendaklah ia menulis…”62 
 
Secara redaksional ayat ini ditunjukkan kepada orang-orang yang beriman, 
tetapi yang dimaksud adalah mereka yang melakukan transaksi utang piutang. Dan 
secara tegas diperintahkan tentang pencatatan (menuliskannya), walaupun si kreditor 
tidak memintanya. 
Menurut Sufyan Ats-Tsauri meriwayatkan dari Ibnu Abbas, “Ayat ini 
diturunkan  berkaitan dengan masalah salam (mengutangkan) hingga waktu tertentu. 
Firman Allah “Hendak kamu menuliskannya” merupakan perintah agar dilakukan 
pencatatan untuk arsip.
63
 
3. Ijab dan qabul dalam praktik mappaja‟ 
Setelah diketahui kuantitas dan kualitas cengkeh yang akan diperjualbelikan 
dan sudah mencapai kesepakatan mengenai harga antara pertani dan papaja‟ 
(pembeli). Kemudian kedua pihak melakukan ijab dan qabul, dikatakan sah apabila 
rukun dan syarat ijab qabul terpenuhi, sebab ijab qabul ini dilakukan dengan maksud 
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Bermuamalah ialah seperti berjualbeli, hutang piutang, atau sewa menyewa dan sebagainya.  
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Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Pustaka Amani, 2005) 
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 Alwy Musa Muzayyin, Tafsir Ekonomi al-Qur’an Surah al-Baqarah 282. 07.8.2012. 
Http://ekonomiislamindonesia.blogspot.com/2012/08/tafsir-ekonomi-al-qut‟an-surat-al.htm?m=1 
(accoesed 17.11.20180. 
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untuk menunjukkan adanya sama-sama rela (ridho) terhadap transaksi jual beli 
mappaja‟.  
Ijab qabul oleh kedua belah pihak pada praktik mappaja‟ cengkeh di Desa 
Oro Gading Kec. Kidang Kab. Bulukumba dilakukan secara lisan sehingga 
tidak ada bukti hitam di atas putih (surat perjanjian) yang bisa di jadikan 
pegangan jika dikemudian hari terdapat permasalahan.
64
 
 
Jual beli cengkeh dengan praktik mappaja‟ di Desa Oro Gading yang 
dikedepankan adalah sistem kekeluargaan dan kepercayaan satu sama lain. 
petani mempercayai pembeli serta berpengalaman tidak pernah melakukan 
kecurangan atau penipuan selama melakukan jual beli, “Alhamdulillah sejauh 
ini belum pi pernah terjadi permasalahan-permasalahan yang sepeti itu”.65 
 
Ijab qabul antara petani dan penjual biasanya dilakukan dilokasi yang akan 
dipaja‟ (dibeli) namun tak sedikit juga yang melakukan di rumah.  
Tempat ijab qabul tidak menjadi permasalahan toh yang kita butuhkan adalah 
kesepakan keduanya.
66
 
 
Salah satu pelaku praktik mappaja‟ mengatakan bahwa tempat melakukan ijab qabul 
tidak menjadi permasalahan karena yang dibutuhkan adalah kesepakatan mengenai 
barang yang akan diperjualbelikan. 
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Hasil wawancara dengan Bapak Rasyid  pada 20 Agustus 2018. 
 
65Hasil wawancara dengan Puang Manna‟ pada 22 Agustus 2018. 
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Hasil wawancara dengan Ibu Syamsiah pada 20 Agustus 2018. 
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C. Analisis Terhadap  Praktik Mappaja’ (Jual Beli Buah di Atas Pohon) Cengkeh 
di Desa Oro Gading Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba dalam 
Tinjauan Ekonomi Islam 
Jual beli merupakan kelapangan yang Allah Swt. berikan kepada umat 
manusia sebagai hamba. Karena, setiap manusia memiliki kebutuhan yang harus 
dipenuhi dalam hidupnya baik berupa sandang, pangan dan papan yang tidak dapat 
dikesampingkan selama manusia masih hidup. Manusia tidak dapat memenuhi 
kebutuhannya sendiri karena itu dituntut untuk melakukan interaksi dengan manusia 
yang lain. Sehingga terjadi hubungan timbal balik antara sesama manusia dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Hubungan timbal balik dalam memenuhi kebutuhan tersebut dilakukan 
dengan melakukan transaksi pertukaran atau jual beli. Sebagaimana agama Islam 
mengatakan jual beli adalah salah satu mata pencaharian yang terpuji, dan bahkan 
sebagian ulama mengatakan bahwa jual beli merupakan mata pencaharian yang 
paling utama. 
 Jual beli memiliki banyak aturan dan mekanisme yang bersumber dari hukum 
Islam ataupun kebiasaan masyarakat yang berfungsi untuk membedakan mana 
perbuatan  yang hak dan bathil. Karena nafsu mendorong manusia untuk mengambil 
keuntungan sebanyak-banyaknya melalui cara apa saja, misalnya berlaku curang 
dalam ukuran dan takaran serta manipulasi dalam kualitas barang. Sehingga jika tidak 
ada aturan-aturan di dalamnya, maka tidak ada yang mengontrol perilaku manusia 
55 
 
tersebut.Sehingga sendi-sendi perekonomian dimasyarakat akan rusak dan terjadilah 
perselisihan dan pertengkaran dimana-mana.
67
 
Praktik jual beli cengkeh yang biasa dilakukan masyarakat di Desa Oro 
Gading merupakan bentuk jual beli mappaja‟ (jual beli buah di atas pohon) atau 
dalam kaidah bahasa disebut dengan istilah jual beli tebasan (jizaf).  
Pada dasarnya jizaf tidak diperbolehkan dalam hukum Islam dikarenakan 
tidak ada kejelasan dalam akad jual beli terutama yang berhubungan dengan barang 
yang dijual, akan tetapi hal ini diperbolehkan syariat dikarenakan dalam akad jizaf 
terdapat hukum darurat dan masyaqqah.
68
 Sebagai indikator sah atau tidak mengenai 
hal tersebut harus diketahui terlebih dahulu syarat-syarat dan rukun jual beli.  
Adapun rukun dan syarat sah jual beli meliputi: shigat (ijab dan qabul), aqid 
(orang yang berakad) dan mau’qud alaih (objek akad) dimana telah diuraikan pada 
bab sebelumnya.  
Jual beli belum dapat dikatakan sah sebelum shigat (ijab dan qabul) 
dilakukan. Agar shigat menjadi sah maka harus memenuhi syarat yaitu, berhadapan-
hadapan, ditujukan pada seluruh badan yang akad, qabul diucapkan oleh orang yang 
dituju dalam ijab, harus menyebutkan barang dan harga, ketika mengucapkan shigat 
harus d isertai dengan niat, ijab qabul tidak boleh terpisah, antara ijab dan qabul tidak 
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 Hamzah Ya‟qub, Kode Etik Dagang Menurut Islam (Bandung: Dipobegoro, 1992), h.14. 
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Menurut al-Syathibi : Masyaqqah dimaknai sebagai perbuatan yang sebenarnya mampu 
dikerjakan manusia, hanya saja itu akan menyebabkan orang yang melakukannya berada dalam 
kesulitan yang sangat berat. Tujuan utama dari konsep Musyaqqah yaitu : Pertama, menghindarkan 
umat islam dari penyelewengan terhadap agama dan membenci taklif (beban syariat). Kedua, 
menjauhkan diri dari mengabaikan kewajiban dan tanggungjawab kepada Allah SWT. ketika dalam 
keadaan sibuk dengan persoalan duniawi. 
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boleh terpisah oleh pernyataan lain, tidak berubah lafadz, besesuaian antara ijab dan 
qabul secara sempurna, tidak dikaitkan dengan sesuatu yang tidak ada dalam akad 
dan tidak dikaitkan dengan waktu.
69
 
Sebagaimana kebiasaan yang terjadi dalam jual beli mappaja‟ di Desa Oro 
Gading akad yang dipakai adalah akad yang lisan (dilafadzkan). Adapun ijab dan 
qabul diucapkan setelah melakukan kesepakatan harga. Hal semacam itu tidak 
bertentangan dengan hukum Islam, dimana bentuk ijabnya berupa penyerahan 
cengkeh sedangkan qabulnya berupa penerimaan cengkeh. Dari hal tersebut terlihat 
timbal balik atau kewajiban antara petani dan papaja‟ (pembeli) telah terpenuhi 
dengan adanya ijab dan qabul. 
Mengenai adanya orang yang melakukan akad (aqid), harus memenuhi syarat 
bukan dipaksa (kehendaknya sendiri), sehat akalnya, orang gila atau bodoh tidak sah 
jual belinya, sampai umur atau baligh, keadaan tidak mubadzir (pemboros), karena  
harta mubadzir itu diwilayah tangan walinya.
70
Dan semua mazhab sepakat 
bahwasanya seseorang aqid harus mumayyiz (bisa membedakan mana yang baik dan 
buruk).
71
 
Dalam praktik mappaja‟ atau jual beli cengkeh yang masih diatas pohon yang 
terjadi di Desa Oro Gading baik pemilik (petani) atau papaja‟ (pembeli) adalah orang 
yang dewasa dan sadar, kemudian kedua belah pihak melakukan perjanjian tanpa 
                                                 
69Rachmat, Syafe‟i, Fiqih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h.82. 
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Sudarsono, Pokok-Pokok Hukum Islam (Jakarta: PT Rineka Cipta,1992), h.396. 
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paksaan dari siapapun. Jadi, mengenai syarat yang berkaitan dengan akad tidak ada 
masalah. 
Rukun yang harus tepenuhi yaitu mengenai barang yang dijadikan objek jual 
beli (ma’uqud alaih). Barang yang dijadikan objek harus memenuhi syarat harus 
diketahi dengan jelas dzatnya, kadar, sifat, wujud, dan diketahui pula masanya, serta 
dapat diserahterimakan, sehingga terhindar dari kesamaran dan penipuan.
72
 
Barangnya pun harus memiliki manfaat. 
Praktik mappaja‟ cengkeh di Desa Oro Gading barang yang dijadikan objek 
jelas milik petani, jadi pemilik pohon merupakan orang yang mempunyai kuasa dan 
kewenagan untuk menjual buah cengkeh tersebut. Diketahui bentuk atau wujudnya 
karena bisa dilihat langsung. Barang yang diperjualbelikan bukan barang yang najis, 
jelas karena barang yang diperjualbelikan berupa cengkeh sehingga tidak tergolong 
benda najis ataupun benda-benda yang diharamkan. Terakhir barang tersebut 
memiliki manfaat, cengkeh adalah tanaman yang dapat digunakan sebagai rempah-
rempah dan bisa olah menjadi obat (karena cengkeh mengandung vitamin C dan 
diperkaya antioksidan eugeonal). Jadi, sehubungan dengan manfaat barang yang 
diperjualbelikan, penulis merasa tidak ada masalah karena cengkeh merupakan 
barang yang dapat dimanfaatkan.  
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Adapun jual beli tebasan (mappaja‟) berdasarkan kondisi atau buahnya 
diklasifikasikan menjadi tiga yaitu: 
Pertama, buah atau bulir belum terjadi atau terlihat. Untuk klasifikasi ini 
ulama sepakat bahwa menjual buah atau tanaman yang belum terlihat hukummnya 
haram dan tidak sah. Sebab, jual beli tersebut termasuk dalam jual beli sesuatu yang 
tidak ada.
73
 
Kedua, buah atau bulir sudah terlihat dan sudah layak dipanen. Kondisi 
seperti ini Hanafiah memperbolehkan sepanjang tidak ada syarat, buah atau padi tetap 
dibiarkan pada pohonnya (syart tabqiyah). Sebab syarat tersebut memberikan 
keuntungan salah satu pihak yang bertransaksi. Dengan demikian jika penjualan 
dilakukan tanpa syarat atau dengan syarat, pohon atau padi dipanen (syartul qoth’i) 
maka hukumnya boleh. Menurut Malikiyah, Syafi‟iyyah, dan Hanabillah penjualan 
buah atau bulir yang belum layak dipanen diperbolehkan  baik dengan syarat tabqiah 
atau qoth’i ataupun tanpa syarat. 
Ketiga, buah atau bulir sudah terlihat tapi belum layak dipanen. Untuk 
klasifikasi ketiga, jika penjualan dilakukan dengan syarat qoth‟i maka ulama sepakat 
membolehkan. Dalam kasus penjualan dengan syarat qoth’i kedua belah pihak boleh 
menyepakati dibiarkannya buah tetap pada pohonnya hingga layak panen. 
Mengenai ketiga klasifikasi ini maka jelas jika cengkeh di paja‟ sebelum 
nampak buahnya maka jual beli ini haram karena ia masuk dalam kategori jual beli 
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ijon. Akan tetapi jika ia masuk pada kategori kedua dan ketiga maka beberapa ulama 
yang membolehkan. Walaupun dalam hal ini para ulama berbeda pendapat dalam 
menganggapinya.  
Salah satu kemungkinan tidak sahnya jual beli mappaja‟ (tebasan/jizaf) adalah 
mengenai kepastian jumlah buah cengkeh. Walaupun demikian, jual beli mappaja‟ 
atau tebasan bukanlah fenomena baru. Sejak awal Islam jual beli tebasan telah banyak 
dilakukan masyarakat. Sehingga tidak mengherangkan jika jual beli tebasan banyak 
disinggung dalam hadis. Al-Bukhari menuturkan hadis-hadis yang terkait dengan jual 
beli tebasan dimulai dari larangan munabazah. Kemudian dalam salah satu hadis 
disebutkan bahwa salah satu penafsiran munazabah adalah menjual buah kurma yang 
masih di pohon dengan kurma kering. Terlepas dari apakah penafsiran munazabah 
merupakan penafsiran langsung dari Nabi, sahabat atau dari perawi, setidaknya dapat 
digambarkan bahwa para ulama terdahulu telah membicarakan hukum jual beli buah 
yang masih di atas pohon.  
Diriwyatkan oleh Muslim dan Nasa‟i dari Jabir ra, berkata : 
 َّدَح ُّشنا َاَبأ ََّنأ ٍجٌْ َزُج ُهْبا ًَِىثَّدَح ٍبٌُ َؤ ُهْبا َاو ََزبَْخأ ٍحْزَس ِهْب َْ ِزْمَع ُهْب ُدَمَْحا ِزٌَ  اَّطنا ُُبأ ًْ ِىث ِزٍْ َب
 ِعٍْ َب ْهَع َم
َّهس َِ  ًِ ٍْ َهَع ُالله َّمَص ِالله ُمُسَر ىٍَ َوُلَُُُمٌ ِللهلأا ِدَْبع َهْب َِزباَج ُتْعِمَس ََمل ُيََزبَْجأ  ْهِم ِةَزْب ُّصنا
 َر َاَىث َّدَح َمٍْ ٌِ  اَزْبإ ُهْب ُكَحْسإ َاَىثَّدَح ِزْمَّتا ْهَم ى َّمَسُمْنا ِمٍْ َكِْهب اٍَ ُ َتهٍْ ِكَم َُمهُْعٌ َلُ ِزْمَّتنا َّدح ََة َابُع ُهْب ُح َْ
 ِالله ِدْبَع َهْب َِزب اَج َعِمَس ُ ًََّوأ ِزٍْ َب ُّسا ُُبأ ًِوََزبَْجأ ٍجٌْ َزُج ُهْبا َاَىث ًِ ٍْ َهَع ُالله ىَّهَص ِالله ُل ُْ ُسَر ىٍَ َو ُلُ َُُمٌ 
 ِثٌْ ِدَحْنا ِزَِجا ًف ِزَْمتنا ْهِم ُزُكَْذٌ َْمن ُ ًَّىضأ زٍْ َغ ًِ ِْهثمِب ْمَّهَس ََ                                                  
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Artinya : 
Telah menceritakan kepadaku Abu Ath Thahir Wahb telah menceritakan 
kepadaku Ibnu Juraij bahwa Abu Az Zubair telah mengabarkan kepadanya, 
dia berkata : saya mendengar Jabir Bin Abdillah berkata : Rasulullah SAW. 
melarang menjual setangkai kurma yang tidak diketahui takarannya dengan 
kurma yang telah maklum. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bi Ibrahim, 
telah menceritakan kepada kami Rauh bin Ubadah telah menceritakan kepada 
kami Inbu Juraij telah mengabarkan kepadaku Abu Az Zubair bahwa dia 
mendengar Jabir bin Abdillah berkata: Rasulullah SAW. melarang seperti itu, 
tapi diakhir hadist dia tidak menyebutkan lafazh dari kurma. (HR.Muslim 
2820). 
 
 Pada hadist ini terdapat dalil yang menujukkan bahwa boleh membeli kurma 
secara tebasan atau jizaf, apabila alat pembayarannya berasal dari barang selain 
kurma. Apabila alat pembayarannya juga kurma, maka jual beli itu menjadi haram 
karena mengandung riba fadl. Hal itu karena jual beli sesuatu barang yang sejenisnya 
sedangkan salah satu diantara keduanya tidak diketahui kadarnya adalah haram. 
Tidak diragukan lagi bahwa tidak mengetahui salah satu alat tukar atau keduanya 
menjadi peluang diperkirakan terjadinya kelebihan atau kekurangan. Segala sesuatu 
yang memungkinkan terjadinya sesuatu yang haram maka wajib untuk dijauhi. Sudah 
menjadi hal yang diketahui bahwa kurma termasuk dalam kategori barang ribawi. 
 Sisi pengambilan hukum dari Hadist ini, adalah bahwa jual beli tebasan 
merupakan salah satu sistem jual beli yang dilakukan di zaman Rasulullah dan beliau 
tidak melarangnya. Ini merupakan taqriri (persetujuan) beliau atas bolehnya jual beli 
tebasan. Dalam hal ini fuqaha juga menyatakan diperbolehkannya jual beli tebasan. 
 Adapun alasan-alasan yang menyatakan bolehnya jual beli tebasan antara lain: 
Pertama, jual beli tersebut tidak termasuk dalam jual beli gharar, karena orang yang 
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sudah berpengalaman akan mampu untuk mengetahui isi dan kadar tanaman tersebut 
meski belum dicabut (dipetik). Kedua, jual beli tersebut sangat dibutuhkan manusia, 
terutama yang mempunyai lahan yang luas, yang akan sangat menyulitkan kalau 
diharuskan memanennya sendiri. Alasan inilah yang dapat dijadikan suatu 
kemaslahatan yakni memelihara dari kemudharatan dan menjaga kemanfaatannya 
bahwa di dalamnya tidak terdapat kaidah syara‟ yang menjadi penguatnya ataupun 
pembatalannya.
74
 
Menurut Imam An-Nawawi menjelaskan pada dasarnya jual beli gharar 
dilarang. Akan tetapi hal-hal yang dibutuhkan dan tidak mungkin dipisahkan darinya, 
seperti pondasi rumah, membeli hewan yang mengandung dengan adanya 
kemungkinan yang dikandung hanya seekor atau lebih, jantan atau betina.  Juga 
apakah lahir sempurna atau cacat. Demikian juga membeli kambing yang memiliki 
air susu dan sejenisnya. Menurut ijma ulama, semua (yang demikian) ini 
diperbolehkan. Juga, para ulama menukilkan ijma tentang bolehnya barang-barang 
yang mengandung gharar yang ringan.
75
 Gharar ringan adalah gharar yang tidak bisa 
dihindarkan dalam setiap akad dan dimaklumi menurut ‘urf tujjar (tradisi pebisnis) 
sehingga pelaku akad tidak dirugikan dengan gharar tersebut. Seperti membeli rumah 
tanpa melihat pondasinya, menyewakan rumah dalam beberapa bulan yang berbeda-
beda jumlah harinya, menjual buah-buahan yang masih dalam tanah, menjual sesuatu 
yang hanya bisa diketahui jika dipecahkan atau dirobek. Gharar ringan ini 
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 Abdul Haq,dkk, Formulasi Nalar Fiqh, (Surabaya: Khalista,2006), h.190. 
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www.slideshare.net/ediawaludin3/ensiklopedia-jual-beli-dalam-islam,diakses pada hari 
sabtu, 19 November pukul 21:00 WITA.  
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dibolehkan menurut Islam sebagai rukhsah (keringanan) dan dispensasi khususnya 
bagi pelaku bisnis. Karena gharar tidak bisa dihindarkan dan sebaliknya sulit sekali 
melakukan bisnis tanpa gharar ringan. Sehingga disimpulkan bahwa gharar yang 
diharamkan adalah gharar yang berat yakni gharar yang bisa dihindarkan dan 
menimbulkan perselisihan diantara pelaku akad. Sedangkan gharar ringan yang tidak 
bisa dihindarkan dan tidak menimbulkan perselisihan itu dibolehkan.
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Menurut Yusuf Qardhawi mengatakan bahwa tidak semua yang tidak 
transparan dalam jual beli dilarang, sebab sebagian barang yang dijual tidak terlepas 
dari kesamaran. Misalnya orang membeli rumah tentu tidak bisa dilihat secara 
keseluruhan. Yang dilarang adalah kesamaran yang menipu, yang menimbulkan 
permusuhan dan pertengkaran atau menjadikan seseorang memakan harta secara 
batil. Bila kesamaran ringan (ukurannya adalah tradisi yang berlaku) maka jual 
belinya tidak diharamkan, misalnya menjual tumbuhan dalam tanah (ladang/kebun). 
Adapun menurut pendapat Imam Malik sebagaimana yang dikutip dalam buku Yusuf 
Qardhawi, ia memperbolehkan jual beli segala sesuatu yang menjadi kebutuhan 
umum, dan tingkat kesamarannya relatif kecil pada saat melakukan transaksi.
77
 
Dari beberapa pemaparan sebelumnya, penulis lebih condong kepada 
pendapat yang mengatakan praktik jual beli ini masuk dalam kategori gharar ringan. 
Mengingat gharar dalam jual beli semacam ini memang sangat sulit untuk dihindari. 
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Adiwarman A. Karim dan Oni Sahroni, Riba, Gharar dan Kaidah-Kaidah Ekonomi Syariah 
Analisis Fikih dan Ekonomi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), h.83.  
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Intermedia, tt), h.357. 
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Dalam praktik jual beli mappaja‟ cengkeh di Desa Oro Gading Kec. Kindang Kab. 
Bulukumba buah cengkeh memang mengandung ketidakjelasan. Tetapi, 
ketidakjelasan ini dimaklumi dan ditolerir oleh pelaku akad, karena itu tidak bisa 
dihindarkan dalam setiap transaksi, maka gharar ini dibolehkan dan akad yang 
disepakatinya tetap sah. Kemudian pada penjelasan sebelumnya pun dipaparkan 
bahwa orang yang menaksir buah adalah orang yang terbiasa. Jadi, probalitas 
ketepatan akan estimasinya sangatlah besar, dan walaupun meleset maka melesetnya 
hanya sedikit. Perkiraan yang meleset ini kemudian dianggap sebagai risiko yang ada 
dalam jual beli oleh masyarakat.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai praktik mappaja‟ (jual beli buah di atas 
pohon dalam tinjauan ekonomi Islam (studi mayarakat petani cengkeh di Desa Oro 
Gading Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Ditinjau dari perspektif ekonomi Islam, praktik mappaja‟ (tebasan) pada 
dasarnya  tidak diperbolehkan dikarenakan terdapat unsur gharar di 
dalamnya, akan tetapi hal ini diperbolehkan syariat dikarenakan dalam akad 
(tebasan) terdapat hukum darurat dan masyaqqah. Selain  itu, ijma ulama juga 
menukilkan tentang kebolehan bertransaksi yang mengandung gharar yang 
ringan. Gharar ringan adalah gharar yang tidak bisa dihindarkan dalam setiap 
akad dan dimaklumi menurut ‘urf tujjar (tradisi pebisnis) sehingga pelaku 
akad tidak dirugikan dengan gharar tersebut. Seperti membeli rumah tanpa 
melihat pondasinya, menyewakan rumah dalam beberapa bulan yang berbeda-
beda jumlah harinya, menjual buah-buahan yang masih dalam tanah, menjual 
sesuatu yang hanya bisa diketahui jika dipecahkan atau dirobek. Gharar 
ringan ini dibolehkan menurut Islam sebagai rukhsah (keringanan) dan 
dispensasi khususnya bagi pelaku bisnis. Karena gharar tidak bisa 
dihindarkan dan sebaliknya sulit sekali melakukan bisnis tanpa gharar ringan. 
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Sehingga disimpulkan bahwa gharar yang diharamkan adalah gharar yang 
berat yakni gharar yang bisa dihindarkan dan menimbulkan perselisihan 
diantara pelaku akad. Sedangkan gharar ringan yang tidak bisa dihindarkan 
dan tidak menimbulkan perselisihan itu dibolehkan. 
2. Faktor yang menjadi pendorong praktik mappaja‟ (jual beli buah di atas 
pohon) di Desa Oro Gading. Pertama, karena mereka menganggap cara 
tersebut lebih mudah dan praktis. Kedua, jual beli tersebut sangat dibutuhkan 
masyarakat, terutama yang mempunyai lahan yang luas, karena akan sangat 
menyulitkan kalau diharuskan memanennya sendiri. Alasan inilah yang dapat 
dijadikan suatu kemaslahatan yakni memelihara dari kemudharatan dan 
menjaga kemanfaatannya. Sehingga tidak heran jika praktik jual beli ini masih 
digunakan sampai saat ini bahkan sudah menjadi tradisi yang melekat di 
masyarakat desa tersebut. 
B. Saran 
Berdasarkan uraian-uraian pada bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat 
memberikan beberapa saran sebagai bahan pertimbangan, yaitu: 
1. Kepada masyarakat petani cengkeh di Desa Oro Gading Kecamatan Kindang 
Kabupaten Bulukumba, agar lebih memperhatikan aturan-aturan dalam 
bermuamalah khususnya dalam hal jual beli agar tidak menyimpang dari 
ketentuan syariat Islam. 
2. Meskipun selama ini dalam praktik mappaja‟  cengkeh di Desa Oro  Gading 
belum pernah menimbulkan konflik ataupun perselisihan. Alangkah lebih 
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baiknya jika akad tidak sekedar diucapkan akan tetapi ada bukti secara tertulis 
yang bisa dijadikan pegangan. Selain itu jika kita mengacu pada ketentuan 
syariat Islam memang harus dituliskan hal ini jelas pemaparannya dalam QS. 
al-Baqarah/2: 282. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
A. Pihak Penjual (Petani) 
Pertanyaan 
1. Sejak kapan jual beli mappaja‟ berlangsung ? 
2. Faktor apa saja yang mendorong jual beli mappaja‟ ? 
3. Akad apa yang dilakukan dalam jual beli mappaja‟ ? 
4. Bagaimana cara menentukan harga ? 
5. Apa landasan yang digunakan bapak/ibu dalam jual beli mappaja‟ 
 
B. Pihak Papaja’ (Pembeli) 
Pertanyaan 
1. Sudah berapa lama bapak/ibu berprofesi sebagai papaja‟ ? 
2. Bagaimana cara melakukan akad ? 
3. Bagaimana cara pembayaran ? 
4. Apakah kendala bapak/ibu selama menjadi papaja‟  ? 
5. Bagaimana cara mengatasi kendala tersebut ? 
6. Apa landasan yang digunakan bapak/ibu dalam jual beli mappaja‟ ? 
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Berikut adalah daftar nama penjual dan papaja‟ (pembeli) yang diwawancara 
di Desa Oro Gading Kec. Kindang Kab. Bulukumba. 
No. Nama Umur Pendidikan Pekerjaan 
1. Herman 26 SMA Petani 
2. Rasyid 25 SMA Petani 
3. Puang Manna‟ 58 SD Petani 
4. Hasyim 55 SMP Papaja‟/Pembeli 
5. Syamsiah 40 SD Papaja‟/Pembeli 
6. Mansur, S.sos. 32 S1 Papaja‟/Pembeli 
7. H. Muh. Nasir, S.sos. 42 S1 Papaja‟/Pembeli 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
Kunjungan ke kantor Desa Oro gading Ke. Kindang Kab. Bulukumba 
untuk memperoleh data Desa sekaligus melakukan wawancara terkait 
praktik mappaja’. 
Melihat langsung salah satu kebun cengkeh bapak Hasyim dan Herman 
yang dipaja’ 
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Tenaga pemetik cengkeh yang dipaja’ 
Catatan: Untuk dokumentasi sebenarnya banyak Cuma Hp sudah di sofhware dan semua gambar 
terhapus, sehingga gambar yang penulis lampirkan sangat terbatas (ini pun dapat dari Hp Saudara) 
yang menemani meneliti pada saat itu.  
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